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KATA PENGANTAR 
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dikandungnya, yang senantiasa mencurahkan dan melimpahkan kasih sayang-Nya 
kepada hamba-Nya dan dengan hidayah-Nya jualah sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan Salam kepada rasulullah Muhammad SAW. 
yang merupakan rahmatan Lil Alamin yang mengeluarkan manusia dari lumpur 
jahiliyah, menuju kepada peradaban yang Islami. Semoga jalan yang dirintis beliau 
tetap menjadi obor bagi perjalanan hidup manusia, sehingga ia selamat dunia akhirat. 
Skripsi dengan judul “ Telaah Konsep Amanah Dalam Praktik Pelaporan 
Akuntansi Kreatif (Studi PT ANTAM  Persero Tbk Perwakilan Makassar ) 
penulis hadirkan sebagai salah satu prasyarat untuk menyelesaikan studi S1 dan 
memperoleh gelar Sarjana Akuntansi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Sejak awal terlintas dalam pikiran penulis akan adanya hambatan dan 
rintangan, namun dengan adanya bantuan moril maupun materil dari segenap pihak 
yang telah membantu memudahkan langkah penulis. Menyadari hal tersebut, maka 
penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada segenap pihak 
yang telah membantu penyelesaian skipsi ini. 
Secara khusus penulis menyampaikan terimakasih kepada kedua orang tua 
tercinta ayahanda Jasman dan Ibunda Hasni yang telah melahirkan, mengasuh, 
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ABSTRAK 
Nama  :  Muhammad Trihardiman 
Nim  :  10800113062 
Judul  :  Telaah Konsep Amanah Dalam Praktik Pelaporan  Akuntansi  
    Kreatif Studi PT ANTAM Persero Tbk Perwakilan Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan amanah dalam praktik 
pelaporan akuntansi kreatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif sebagai salah salah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif dimana  peneliti dapan mengamati subjek dan merasakan apa yang mereka 
alami dalam kehidupan sehari-hari. Teori yang digumakan adalah Syariah Enterprise 
theory untuk mendukung penelitian ini. Lokasi penelitian PT ANTAM (Persero) Tbk 
Perwakilan Makassar. 
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan amanah, 
kejujuran, tanggung jawab dalam praktik pelaporan akuntansi kreatif sangat di 
butuhkan karena dengan adanya amanah, kejujuran, tanggung jawab  dalam 
perusahaan sangat diperlukan untuk menghindari adanya pelaporan akuntansi kreatif 
dalam sebuah perusahaan. 
Kata Kunci : Konsep Amanah, Pelaporan keuangan dan Akuntansi Kreatif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan memberikan segalah informasi keuangan mengenai 
bagaimana posisi keuangan perusahaan, bagaimana kinerja perusahaan selama ini 
(Martantya dan Daljono, 2013: 1). Dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, 
seorang akuntan di Indonesia harus mengikuti PABU (Prinsip Akuntansi Berterima 
Umum), yaitu sesuai dengan aturan SAK, SAP, SAK ETAP, DAN SAK Syariah 
(Jaelani, 2014: 1). Pada dasarnya krisis ekonomi akan mengakibatkan penurunan 
penjualan pada produk yang dihasilakan oleh perusahaan yang akan berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan mencari keuntungan 
(Wijayangka, 2014). Laporan keuangan adalah suatu media untuk 
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar entitas. 
Terdapatnya asymetri informasi dan potensi konflik kepentingan antara manajemen 
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perusahaan dan pengguna informasi keuangan dari pihak luar, suatu audit laporan 
keuangan oleh pihak ketiga diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi 
keuangan yang dilaporkan manajemen (Sumarwoto, 2016: 2). Adapun penjelasan 
Halim dkk (2005: 117) laporan keungan merupakan sarana pengkomunikasian 
informasi keuangan kepada pihak-pihak di luat korporasi. Laporan keuangan tersebut 
diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor dan kreditor dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi dana mereka. Analisis 
laporan keuangan sangatlah penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi 
keuangan suatu perusahaan sehingga nantinya dapat membantu manajemen 
perusahaan dalam pengambilan keputusan yang lebih baik lagi kedepannya (Kartika 
dan Khairani, 2016: 3). 
Menurut Widarto (2009: 329) Akuntansi kreatif adalah sebagai proses 
manipulasi laporan keuangan dilakukan dengan cara mancari celah-celah peraturan 
akuntansi demi keuntungan mereka. Agar laporan keuangan itu relevan, maka harus 
memenuhi kriteria tepat waktu, artinya informasi itu tersedia pada saat yang 
dibutukan untuk pengambilan keputusan (Permatasari, 2005: 50). Hal ini 
mempengaruhi cara pemilihan tolak ukur laporan dan pengungkapan laporan tersebut 
sehingga terjadi transformasi dari aturan sebelumnya menggunakan untuk 
memanipulasi pelaporan keuangan (Waharini, 2012). Dengan adanya akuntansi 
kreatif, maka para investor akan waspada dalam pemilihan perusahaan yang akan di 
jadikan sebagai tempat penanaman modal karena dengan adanya kecurangan atau 
manipulasi dalam laporan keuangan yang dibuat oleh para pembuat laporan 
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keuangan. Priatinah dan Prabandaru (2012: 51) menyatakan investor mempunyai 
berbagai pertimbangan untuk memutuskan sebuah investasi saham kedalam pasar 
modal. Fluktuasi pasar saham yang tidak menentu dan mengandung resiko 
menyebabkan ketidak pastian investor dalam menentukan keputusan investasinya. 
Praktik akuntansi kreatif hingga saat ini masih menimbulkan berbagai pendapat dan 
perdebatan. Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa praktik akuntansi kreatif adalah 
tindakan yang negatif (Arif dkk,2014: 97). Kinerja keuangan perusahaan merupakan 
salah satu faktor yang diliat investor untuk menentukan pilihan dalam membeli 
saham. Para pemodal tertarik untuk mengivestasikan dananya dalam bentuk saham 
karena investasi dalam bentuk saham menjanjikan tingkat keuntungan yang lebih 
tinggi (Anisma, 2012: 145). Investor akan selalu memperhatikan seberapa besar 
resiko yang dihadapi dan seberapa besar tingkat pengembalian yang dapat diharapkan 
dari investasi tersebut (Mubarok dan Farida, 2010: 108). Kinerja perusahaan 
merupakan salah satu indikator yang penting, tidak saja bagi perusahaan, tetapi juga 
bagi investor, kinarja menunjukan kemampuan manajemen perusahaan dalam 
mengelolah modalnya (Dipraja, 2014: 4). Laba akuntansi merupakan salah satu 
informasi dari banyak informasi yang digunakan para investor untuk memperkirakan 
nilai suatu saham. Bagi perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, harga 
saham yang diperjual belikan dibursa merupakan indikator nilai perusahaan 
memaksimalkan nilai perusahaan. Sehingga apabila harga saham meningkat maka 
nilai perusahaan akan meningkat (Falani, 2013: 1). 
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Akuntansi kreatif adalah semua proses dimana beberapa pihak menggunakan 
kemampuan pemahaman pengatahuan akuntansi (termasuk di dalamnya standar, 
teknik, dan lain-lain). Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada suatu periode akuntansi, yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan juga dapat juga dijadikan 
sebagai pedoman bagi pemakai laporan keuangan (Rini dan Tarmizi, 2012: 1). 
Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja suatu 
perusahaan salama suatu periode tertentu. Kebanyakan ilmuan akuntansi mengikuti 
mainstrim penelitiana akuntansi yakni penelitian yang berbasis pada metode 
kuantitatif. Selain itu, pemahaman ilmuan akuntansi kebanyakan dibangun 
berdasarkan pondasi kaca mata kuda yakni akuntansi hanya bekerja sekitar organisasi 
laba atau organisasi nirlaba yang bebas dari pengaruh teologi maupun idiologi 
tertentu (Simanjuntak dan Yeni, 2011: 4). Kecurangan pada laporan keuangan dapat 
merugikan sekaligus menguntungkan bagi pelaku bisnis. Tujuan utama suatu 
perusahaan adalah untuk meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang 
saham (Handayani dan Agustono, 2009: 36). Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pemilik modal menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada manajer (Deitiana, 
2011: 192). Keuntungan bagi pelaku bisnis yaitu dapat melebih-lebihkan hasil usaha 
sehingga dapat terlihar baik di mata publik serta memperkaya diri dan disisi lain 
dapat merugikan publik yang sangat menggantungkan pengambilan keputusan 
berdasarkan laporan keuangan. Seharusnya pelaku bisnis menyadari bahwa 
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pentingnya laporan keuangan yang bersih dan bebas dari kecurangan sehingga tidak 
murugikan pengguna laporan (Nabila, 2013: 3). 
Menurut SAS No. 99, manajer menghadapi tekanan untuk melakukan 
kecurangan laporan keuangan ketika stabilitas keuangan dan/atau profitabilitas yang 
terancang oleh keadaan ekonomi, industri atau situasi entitas yang beroperasi 
menunjukkan bahwa dalam kasus dimana perusahaan mengalami pertumbuhan yang 
berada di bahwa rata-rata industri, manajemen akan manipulasi laporan keuangan 
untuk meningkatkan prospek perusahaan (Norbarani, 2016: 36). Jadi dengan adanya 
penerapan syariat islam bisa membuat para akuntan dan manejer bahwa yang meraka 
lakukan untuk mencari perhatian para pengguna laporan keuangan menyadari yang 
mereka lakukan itu adalah salah tidak sesuai dengan syariat islam yang ada pada Al 
Quran dan Al Hadis. Didalam Al-Quran sudah dijelaskan bahwa kita tidak boleh 
melakukan kecurangan terhadap sesama manusia karena segalah perbuatan kita akan 
mandapat pertanggung jawaban di hari kelak.  
Sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 30 
yaitu: 
                             
                              
Terjemahan: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
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membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui."(Depertemen Agama, 2007) 
 
Dari paparan di atas dijelaskan bahwa manusia diciptakan Allah untuk menjadi 
khalifah di muka bumi yaitu menjadi wakil Allah untuk memakmurkan bumi dan 
alam semesta. Manusia telah dibekali dengan semua karakteristik mental spiritual dan 
materiil untuk memungkinkannya hidup dan mengemban misi-Nya secara efektif, 
manusia juga telah disediakan segala sumber daya memadai bagi pemenuhan 
kebutuhan kebahagiaan bagi manusia seluruhnya seandainya digunakan secraa efisien 
dan adil (Muhammad, 2014: 49). 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 188 yaitu: 
                            
               
Terjemahan: 
 “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawah (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,padahal kamu 
mengetahuinya”(Depertemen Agama, 2007). 
Dari paparan ini, islam memandang bahwa para menejer maupun akuntan 
harus memilikih sifat jujur, menepati amanah, dan jujur dalam melaporkan hasil dari 
laporan keuangan kepada para penggunanya (Maskuri dan Latif, 2010: 5). Laporan 
keuangan merupakan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 
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yang dipercayakan kepada mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut, laporan 
keuangan menyajikan keseluruan informasi mengenai aktiva, kewajiban, equitas 
pendapatan dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian serta arus kas (Nabila, 
2013: 20). Penerapan konsep yang dimasukkan penulis adalah konsep amanah 
sehingga pembuat laporan keuangan tidak melakukan akuntansi kreatif atau 
manipulasi laporan keuangan yang bisa merugikan pengguna laporan keungan seperti 
para penanam modal, kreditor ataupun pemerintahan. Manajemen menunjuk auditor 
untuk memberikan jasa audit untuk kepentingan prinsipel (Febrianti dan Mertha, 
2014: 506). Informasi akuntansi yang menyajikan informasi yang seharusnya jujur 
dan apa adanya, merupakan krakteristik kualitatif informasi akuntansi yang dapat 
dipercaya sehingga lebih bermanfaat bagi pihak-pihak yang mengandalkan informasi 
tersebut untuk dapat pembuatan keputusan dalam hal ini principal (Mustam, 
2012:16). 
Studi kasus yang dilakukan peneliti dia mengambil perusahaan PT ANTAM 
(Persero) Tbk yang bekerja pada pertambangan yang terdiversifikasi dan terintegrasi 
secara vertikal yang berorientasi ekspor. Melalui wilayah operasi terbesar di seluru 
Indonesia yang kaya akan bahan mineral, kegiatan ANTAM mencakup eksplorasi, 
penambangan, pengolahan serta pemasaran komoditas biji nikel, feronikel, emas, 
perak, bauksit dan batubara. Akan tetapi penelitian ini haya berpokus pada 
perusahaan yang ada pada wilayah makassar yaitu terdapat pada Jl. Dr. Sam 
Ratulangi No. 60 Makassar. Penelitian ini akan menilai seberapa besar hubungan 
antara pemilik perusahaan dengan pata manejer atau pegawai perusahaan dalam 
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menjalankan perusahaan tersebut. Studi kasus ini  akan melihat apakan penerapan 
konsep amanah telah diterapkan dalam perusahaan ini. Konsep amanah yang 
diterapkan peneliti akan melihat apakah hubungan antara pemilik perusahaan dengan 
para menejer telah menerapakan konsep amanah, sifat tanggung jawab dan kejujuran 
dalam hubungan mereka. Jujur jika di artikan secara buku adalah mengakui, berkata 
atau memberikan suatu informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. Jika 
seseorang berkata atau tidak sesuai dengan kebenaran atau sesuai dengan kenyatan 
maka orang tersebut dapat dinilai tidak jujur, menipu, berbohong, munafik dan 
sebagainya (Emosda, 2011: 153). Hubungan antara manejer dengan pemilik 
perusahaan, kita bisa melihat dalam pelaporan keuangan apakah manejer melaporkan 
laporan keuangan sesuai dengan apa yang telah terjadi didalam perusahaan. Manejer 
ini apakah telah menerapkan konsep amanah, sifat tanggung jawab dan kejujuran 
dalam pembuatan lapotan keuangan yang hanya ingin menguntungakan dirinya 
sendiri karena ingin mendapatkan apa yang mereka inginkan di perusahaan tersebut.  
Dengan menggunakan syariah enterprise theory membuktikan apakah dalam 
perusahaan PT ANTAM Tbk memiliki adanya hubungan antara pemilik perusahaan 
dengan manejer sehingga dalam pembuatan laporan keuangan tidak akan merugikan 
pengguna lapotan keuangan apa lagi pengguna lapotan keuangan pihak eksternal 
seperti para penanam modal atau investor. Shariah enterprise theory  itu tidah hanya 
unruk hubungan antar pemilik perusahaan dengan manajemen akan tetapi bagaimana 
pembuat laporan keuangan menjadikan Allah swt sebagai stakeholder tertinggi. 
Penerapan konsep amanah di dalam perusahaan sangan di perlukan karena pihak 
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manejer harus menerapkan konsep amanah, sifat tanggung jawab dan kejujuran dalam 
membuat laporan keuangan sehingga pengguna laporan keuangan tidak salah dalam 
pengambilan keputusan karena laporan keungan yang dibuat telah dilakukan 
perubahan yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya yang terjadi di dalam 
perusahaan. 
B. Rumusan Masalah 
Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang sangan penting yang 
digunakan oleh para penanan modal melihat perusahaan yang akan dijadikan sebagai 
tempat investasi, apakah perusahaan tersebut sehat atau tidak untuk mendapatkan laba 
atas investasi yang dilakukan. Dengan adanya akuntansi kreatif para investor ragu 
pada laporan keuangan yang kita sajikan apakah tidak ada praktik akuntansi kreatif 
yang dilakukan oleh akuntan untuk memanipulasi. Seorang akuntan harus 
melaporkan laporan keuangan yang benar-benar terjadi didalam perusahaan supaya 
tidak ada yang dirugikan dari penanam modal maupun pemilik perusahaan. Agar 
seorang akuntan menyajikan laporan keuanagan yang baik maka harus ditanamkan 
konsep syariah seperti amanah supaya tidak terjadi lagi kecurangan dan manipulasi. 
Adapun rumusan masalah yang dibuat peneliti yaitu: 
1. Bagaimana penerapan konsep amanah dalam praktik pelaporan akuntansi 
kreatif ? 
2. Bagaimana penerapan sifat kejujuran dalam praktik pelaporan akuntansi 
kreatif ? 
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3. Bagaimana penerapan sifat tanggung jawab dalam praktik pelaporan 
akuntansi kreatif ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui penerapan konsep amanah dalam praktik pelaporan 
akuntansi kreatif. 
2. Untuk mengetahui penerapan sifat kejujuran dalam praktik pelaporan 
akuntansi kreatif. 
3. Untuk mengetahui penerapan sifat tanggung jawab dalam praktik 
pelaporan akuntansi kreatif. 
D. Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konstrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan. Dengan penelitian ini, peneliti akan fokus terhadap akuntansi 
kreatif pada laporan keuangan perusahaan atau instansi tertentu. Peneliti akan 
mengaitkan dengan konsep amanah kepada akuntansi manajeman dalam pembuatan 
laporan keuangan sehingga dalam pembuatan laporan keuangan tidak terdapat 
kecurangan dalam hal ini adalah akuntansi kreatif. Dengan adanya konsep amanah 
yang akan diangkat dalam penetian ini kita bisa melihat bagaimana pihak pembuat 
laporan keuangan perusahaan dalam menjalankan amanah yang telah di berikan oleh 
direktur atau atasannya dalam membuat laporan keuangan yang sesuai dengan 
keadaaan perusahaan yang sebenarnya.  
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Sesuain dengan penelitian yang akan dilakukan mengenai akuntansi kreatif 
maka yang akan menjadi tempat fokus penelitian yaitu sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang pertambangan PT ANTAM Perseroh Tbk Cabang Makassar, 
mengapah peneliti memilih tempat ini senagai tempat penelitian karena perusahan ini 
merupakan perusahaan yang terbuka dalam hal ini mereka memperjual belikan saham 
perusahaan kepada para investor yang ingin menanamkan modal mereka di dalam 
perusahaan. Jadi kita bisa melihat dan menilai apahan perusahaan ini dalam membuat 
pelaporan keuangannya sudah sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya 
atau mereka membuat kecurangan dalam pelaporan keuangan semata-mata hanya 
ingin menarik para invertor agar mananamkan modalnya kedalam perusahaan.  
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan referensi yang digunakan oleh peneliti dalam 
menyusun penelitiannya. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan bahan referensi 
telah tersedian dalan tabel berikut. 
Tabel 1.1  
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1 
Widarto, 
Baridwan 
dan 
Sudarman 
2009 
Analisis Kritis 
Praktik Akuntansi 
Kreatif Dalam 
Kontek Budaya 
Organisasi PT 
BUMI dan 
Pandangan Islam 
Kuantitatif Budaya kerja perusahaan 
telah mempegaruhi praktik 
akuntansi kreatif perusahaan. 
Prantik akuntansi ini banyak 
disebabkan adanya tuntutan 
dan adanya campur tangan 
direksi dengan tujuan untuk 
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Dalam Menyikapi 
Praktik Tersebut 
mengiliminasi permasalhan 
akuntansinya. Sedangkan 
dalam tinjauan amanah 
praktik akuntansi baik dalam 
kontek manajemen laba 
maupun dalam kontek SPE 
termasuk dalam kelompok 
praktik yang bertujuan untuk 
mementingkan diri sendiri. 
2 
Capridiea 
Zoelisty 
2014 
Amanah Sebagai 
Konsep 
Pengendalian 
Internal Pada 
Pelaporan Keuangan 
Mesjid 
Kualitatif Amanah merupakan sikap 
yang sangat penting untuk 
konsep pengendalian internal 
pada proses pembuatan 
laporan mesjid. Hal ini terjadi 
karena amanah sebagai 
bentuk tanggung jawab 
kepada Allah SWT, sehingga 
dengan sikap amanah dapat 
mengurangi tindakan 
kecurangan penyelewengan 
keuangan mesjid. 
3 
Iwan 
Triyuwono 
2006 
Mengangkat “Sing 
Lian” Untuk formasi 
Nilai Tambah 
Syariah. 
Kualitatif Nilai tambah syariah tetap 
selaras dengan tujuan 
akuntansi syariah yang ingin 
“membangkitkan kesadaran 
keTuhanan” para 
penggunanya. Nilai tanbah 
syarian meliputi nilai tambah 
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ekonomi, nilai tambah mental 
dan nilai tambah speritual. 
4 
Moh. Lutfi 
Saiful arif, 
Robiatul 
Aulia dan 
Nurul 
Herawati 
2014 
Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi Tentang 
Praktik Creatif 
Accounting 
Kualitatif  
Dalam penelitian ini 
mahasiswa Universitas 
Trunojoyo Madura yang 
menyatakan bahwa Creatif 
Accounting hanya 
mementingkan dirinya sendiri 
dengan mengorbankan 
kepentingan orang banyak. 
Akuntansi kreatif merupakan 
etika yang tidak etis. 
5 
Rachman 
Aviv 
2014 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Kreatifitas 
Akuntansi 
Kuantitatif Penelitian ini menunjukan 
bahwa faktor kecerdasan 
intelektual, masa kerja, dan 
relativisme berpengaruh 
terhadap kreatifitas akuntansi.  
6 
Ahmad 
Jaelani 
2014 
Pengaruh Etika 
Auditor Terhadap 
Kemampuan 
Mendeteksi Prantek 
Akuntansi Kreatif 
Kuantitatif Dari penelitian ini menu 
nenunjukkan bahwa 
independansi, integritas dan 
objektifitas berpengaruh 
dalam mendeteksi praktik 
akuntansi kreatif. 
 
Sumber: Peneliti 
 
Dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang 
mempegaruhi terjadinya akuntansi kreatif seperti yang di jelaskan diatas bahwa 
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budaya perusahaan akan mempegaruhi juga terjadinya akuntansi kreatif akan tetapi 
dengan menggunakan konsep amanah dalam perusahaan akan mengurangi bahkan 
menghilangkan terjadinya akuntansi kreatif seperti yang dijelaskan di atas.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Untuk menyesuaikan Syariah Interprise Theory Triyuwon (2011: 186) 
dalam pandangan syariah enterprise theory, kepedulian tidak hanya 
menyangkut kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), akan 
tetapi juga menyangkut kepentingan stakeholders yang lebih luas, meliputi 
Allah, manusia, dan alam. Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder 
tertinggi, maka tali penghubung agar akuntansi syari‟ah tetap bertujuan pada 
“membangkitkan kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin. 
Konsekuensi menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah 
digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi syariah. 
Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah ini, akuntansi syari’ah hanya 
dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau hukum-hukum Allah. Artinya 
dalam proses pambuatan laporan keuangan para manajemen tidak 
mementingkan dirinya semata akan tetapi harus mementingkan pengguna 
laporan keuangan sebagai pengambilan keputusan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang hubungan 
kerja dengan praktek akuntansi kreatif di perusahaan. Selain itu penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan informasi kepada para calon penanam modal, 
manajemen pemerintahan untuk mengetahui adanya hubungan antara para 
pembuat laporan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman mengenai praktik pelaporan akuntansi kreatif bila ditinjau konsep 
amanah. 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA  
A. Shariah Enterprise Theory 
 Shariah Enterprise Theory menurut Novarela dan Indah (2015: 148) adalah 
Allah sebagai Pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di 
dunia ini. Allah sebagai sumber amanah utama dan sumber daya yang dimiliki para 
stakeholders. Dalam sumber daya tersebut melekat suatu tanggung jawab dalam 
penggunaan, cara dan tujuan yang ditetapkan Sang Pemberi Amanah. Bentuk amanah 
akuntansi syariah mewujud pada akuntabilitas. Dalam pandangan shariah enterprise 
theory kepedulian tidak hanya menyangkut kepentingan individu (dalam hal ini 
pemegang saham), akan tetapi juga menyangkut kepentingan stakeholders yang lebih 
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luas, meliputi Allah, manusia, dan alam. Allah merupakan pihak paling tinggi dan 
menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia dengan menempatkan Allah sebagai 
stakeholder tertinggi (Triyuwono, 2006). Maka yang berlaku dalam shariah 
enterprise theory adalah Allah sebagai sumber utama, karena Dia adalah pemilik 
yang tunggal dan mutlak. Sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders pada 
dasarnya adalah amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab 
untuk menggunakannya dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh Sang 
Pemberi Amanah. Sehingga tujuan dari penggunaan sumber daya ini tidak lain adalah 
untuk mendapatkan mardhatillah (ridho/ijin Allah). Tujuan ini dapat dicapai jika si 
hamba menggunakan sumber daya dengan cara yang dapat membuatnya menjadi 
rahmatan lil alamin (membawa rahmat bagi seluruh isi alam). 
Menurut Triyuwono (2006) Secara implisit dapat kita pahami bahwa SET 
tidak mendudukkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana dipahami 
oleh antroposentrisme. Tapi sebaliknya, SET menempatkan Allah sebagai pusat dari 
segala sesuatu. Allah menjadi pusat tempat kembalinya manusia dan alam semesta. 
Oleh karena itu, manusia di sini hanya sebagai wakilnya (khalitullah fil ardh) yang 
memiliki konsekuensi patuh terhadap semua hukum-hukum Allah. Kepatuhan 
manusia (dan alam) semata-mata dalam rangka kembali kepada Allah dengan jiwa 
yang tenang. Proses kembali ke Allah memerlukan proses penyatuan diri dengan 
sesama manusia dan alam sekaligus dengan hukum-hukum yang melekat di dalamnya 
(Novarela dan Indah, 2015:149).  
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 Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi, maka tali 
penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan pada “membangkitkan kesadaran 
ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi menetapkan Allah sebagai 
stakeholder tertinggi adalah digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi 
akuntansi syariah. Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah ini, akuntansi syarah 
hanya dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau hukum-hukum Allah. Artinya 
dalam dalam pembuatan laporan keuangan manajemen tidak harus mementingkan 
dirinya sendiri melaikan harus mementingkan para pengguna laporan keuangan 
nantinya sehinga tidak merugikan para pengguna laporan keuangan apabila laporan 
yang di sampaikan benar-benar terjadi. 
B. Konsep Amanah 
Laporan keuangan bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka Tindakan manajemen laba yang dilakukan manajemen 
akibat adanya conflict ofinterest  dan asymetric information dengan pemilik 
merupakan salah satu bentuk financial  statement fraud (Norbarani, 2016: 13). 
Organisasi bisnis merupakan sebuah pertemuan dari berbagai macam kontrak 
kepentingan, sehingga di dalam proses akuntansi ada dimensi politis yang terlibat 
didalamnya. Sehingga dalam praktek akuntansinya telah memunculkan akuntansi 
kreatif dan akuntansi kreatif ini tidak di pahami oleh para akuntan saja malainkan 
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juga di manfaatkan oleh pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dan kekuatan 
untuk menggunakannya. 
Permasalahan akuntansi perusahaan banyak disebabkan adanya campur 
tangan direksi dalam mengatur perusahan, sehingga untuk mengeliminasi transaksi 
tersebut bagian akuntansi melakukan akuntansi kreatif. Akuntansi kreatif dijalankan 
agar akuntansi seakan-akan benar dan legal. Adapun praktek akuntansi kreatif yang 
biasa dilakukan dalam manajemen laba adalah menggabungkan beberapa perusahaan, 
kapitalisasi saldo laba, menghindari pajal final, menginflasi modal kerja dan 
penyusunan proyeksi secara optimis (Widarto, 2009: 331). Disisi lain dalam konsep 
Islam diberikan suatu kejelasan mengenai hubungan yang berkaitan dengan suatu 
bentuk kerja sama antara manger dan pemilik. Bentuk relasi yang mendasari 
keberadaan hubungan tersebut muncuk dari konsep dasar amanah dalam kerangka 
kemutlakan tunggal atas kuasa Illahi (Elfianto, 2016: 41). 
Amanah adalah suatu yang dipercayakan kepada orang lain untuk digunakan 
semestinya sesuai dengan keinginan yang mengamanahkan. Dengan adanya konsep 
amanah para pembuat laporan keuangan menjadikan tanggung jawab kepada Allah 
SWT sehingga mengurangi kecurangan pada pembuatan laporan keuangan 
perusahaan (Zoelisty, 2014: 7)Ini artinya bahwa pihak yang mendapat amanah tidak 
dapat memiliki kewajiban penguasaan mutlak atas apa yang diamanahkan. Dalam Al 
Quran surah Al-Anfaal Ayat 27 yaitu 
                             
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Terjemahan: 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”(Depertemen 
Agama, 2007). 
Penjelasan ayat diatas ummat manusiah memilikih kewajiban memelihara 
amanah tersebut dengan baik dan memanfatkannya sesuai dengan apa yang 
dikehendaki oleh pemberi amanah dalam hal ini adalah Allah. Dengan kata lain 
dengan ketika terjadi suatu kontrak antara Managen dengan Pemilik, essensi yang 
terjadi pada kedua bela pihak bahwa mereka sama-sama mengemban amanah atas 
suatu kepemilikan yang dipercayakan oleh Allah kepada mereka sebagai bentuk 
manifertasi atas fungsi manusia sebagai  Khalifatullah Fill Ardh.  
 
C. Sifat Kejujuran 
Sifat jujur sangatlah penting dalam membangin bisnis, karena kita tidak hanya 
jujur kepada orang lain tetapi kita harus jujur juga pada diri kita sendirih bahwa yang 
kita lakukan ini adalah hal yang tidak di inginkan Allah, tetapi kita malah 
melakukannya. Pelaporan keuangan perusahaan harus di tanamkan sifat jujur karena 
laporan keuangan sangatlah penting bagi para penggunanya, sehingga manajemen 
maupun pemilik perusahaan harus jujur dalam menyampaikan laporan keuangannya 
(Rosalina dkk, 2011:156). Disini manajemen maupun pemilik perusahaan tidak hanya 
memikirkan dirinya sendiri tetapi dia dia harus memikitkan para pengguna laporan 
keuangan, peran pemilik perusahaan sangat penting dalam hal ini karena akan 
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mengakibatkan kerugian apabila perusahaan bertindak bodoh dalam penyajian 
pelaporan keuangan.  
Dengan penerapan kejujuran terhadap akuntansi kreatif yang dilakukan oleh 
mamajemen atau pemilik perusahaan. Sifat kejujuran disini sangatlah penting karena 
dalm kehidupan kita sehri-hari apa bila kita tidak jujur makan orang tidak akan 
mempercayai kita lagi karena kita telang merusak kepercayan yang telah merekah 
berikan kepada kita. Begitupun di dalam dunia kerja atau bisnis, kita tidak oleh 
merusak kepercayaan klain yang telah merekah berikan kepada kita (Naflah dan 
Zumrotun, 2013:95). Di dunia perusahaan sifat kejujuran sangatlah penting dalam 
menarik para penanam modal atau investor sehingga mereka bisa menanamkan 
modalnya kedalam perusahaan, sifat jujur ini akan membawakan hasil yang baik 
ketika kita jujur dalam menyampaikan laporan keuangan kepada para penggunanaya 
terutama para investor atau penanam modal. 
Kejujuran dalam menyampaikan laporan keuangan sangatlah perlu karena 
para pengguna laporan tersebut akan mengguanakan untuk pengambilan keputusan 
sehingga apa yang mereka inginkan tercapai. Tetapi karena adanya manajemen laba 
para pengguana laporan keuangan was-was dalam memilih perusahaan untuk tempat 
para penanam modal atau investor untuk menanamkan modalnya keperusahaan 
karena nantinya pemilik perusahaan akan menyalagunakan dana yang diberikan untuk 
kepentingan perusahaan malah digunakan uktuk kepentingannya sendiri seperti 
pendanaan pada perusahaan barunya (Waharini, 2012). Kejujuran merupakan salah 
30 
 
satu modal yang sangat penting dalam berbisnis karena kejujuran akan menghindari 
diri dari hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak.  
D. Sifat Tanggung Jawab 
Salah satu informasi penting untuk menilai perusahaan adalah laporan 
keuangan. Laporan keuangan bertujuan memberikan informasi tentang posisis 
keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi senagian besar 
kalangan pengguna laporan dalam rangka membuar keputusan-keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (Naflah dan Zumrotun, 2013:98). 
Untuk mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan keseluruan informasi 
mengenai aktiva, kewajiban, equitas pendapatan dan beban, termasuk keuntungan dan 
kerugian serta arus kas. 
Berdasarkan uraian di atas maka sifat tanggung jawab sangatlah penting 
karena kita harus bertanggung jawab sesama manusia dan tidak lupa juga kita 
bertanggung jawab ke pada Allah swt. Dengan adanya Syariah enterprise thery ini 
kita bisa menilai bahwa kita menjadikan Allah swt ini menjadi stakeholder tertinggi 
sehingga apa yang kita kerjakan atau apa yang kita cantumkan ke dalam laporan 
keuangan yang benar-benar sesuai dengan keadaan perusahaan. 
Sedangkan dalam mengendung suatu nilai yang lebih tinggi yang mempunyai 
nuangsa relegius, dimana pendelegasian wewenang dan tanggungjawaban yang ada 
dalam islam merupakan manifestasi dari  Khalifatullah Fill Ardh (Triyuwono, 2006) 
Tetapi karena adanya manajemen laba para pengguana laporan keuangan was-was 
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dalam memilih perusahaan untuk tempat para penanam modal atau investor untuk 
menanamkan modalnya keperusahaan karena nantinya pemilik perusahaan akan 
menyalagunakan dana yang diberikan untuk kepentingan perusahaan malah 
digunakan uktuk kepentingannya sendiri seperti pendanaan pada perusahaan barunya. 
Hal ini sering terjadi para pemilih perusahaan tidak bertanggung jawab atas apa yang 
diberikan penanam modal kepada dirinya dia hanya memikirkan dirinya sendiri tanta 
memikirkan pihak lain yang dirugikan. 
E. Akuntansi Kreatif 
Menurut Jaelani (2014: 2) Akuntansi dengan standar yang berlaku adalah alat 
yang digunakan manajemen dengan bantuan akuntan untuk menyajikan laporan 
keuangan. Prantik akuntansi tentunya tidak terlepas dari kebujakan manajemen dalam 
memilih metode yang sesuai dan diperbolehkan. Prinsip akuntansi berlaku umum 
juga memberikan keleluasaaan bagi para manajer untuk memilih metode akuntansi 
yang digunakannya dalam menyusun laporan keuangan. Dalam proses penyajian 
laportan keuangan, potensi sekali terjadi asimetri informasi atau aliran informasi yang 
tidak seimbang antara penyaji (manajemen) dan penerima informasi (investor dan 
kreditor). Dalam hal ini manajemen berpotensi memanfaatkan informasi yang 
dimiliki untuk menagnbil keuntungan maksimal. 
Menurut Afif (2014: 97) Akuntansi kreatif tumbuh dan berkembang karena 
adanya tekanan dari pemilik perusahaan untuk memaksimalkan dan mengeliminasi 
masalah akuntansi yang terjadi. Budaya kerja perusahaan telah mempengaruhi praktik 
akuntansi dan prantik akuntansi kreatif perusahaan. Prantik akuntansi kreatif ini 
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banyak disebabkan oleh adanya tuntutan dan adanya campur tangan direksi dengan 
tujuan untuk mereduksi permasalahan akuntansi. Akuntansi kreatif merupakan usaha 
sebuah organisasi atau badan usaha untuk memanfaatkan teknik dan kebijakan 
akuntansi guna mendapatkan hasil yang diinginkan. Akuntansi kreatif merupakan 
proses dimana beberapa pihak menggunakan kemampuan pemahaman pengetahuan 
akuntansi dan menggunakannya untuk memanipulasi laporan keuangan.  
Prantik akuntansi kreatif dianggap sebagai tindakan yang tidak etis, bahkan 
merupakan bentuk dari manipulasi infirmasi sehingga menyesatkan punggunanya. 
Sehingga akuntansi kreatif dapat diartikan sebagai akar dari sejumlah skandal 
akuntansi, dan banyak usulan untuk reformasi akuntansi biasanya berpusat pada 
analisis diperbarui modal dan faktor produksi yang benar akan mencerminkan 
bagaimana nilai tambah. Menurut Triani dan Alit (2017:3) Akuntansi kreatif dan 
manajemen laba merupakan eufemisme mengacu pada praktik akuntansi yang 
mungkin mengikuti surat aturan praktik akuntansi standar, tapi jelas menyimpang 
dari semangat peraturan tersebut. 
Menurut Widarto (2009: 329) Akuntansi kreatif adalah sebagai proses 
manipulasi laporan keuangan dilakukan dengan cara mancari celah-celah peraturan 
akuntansi demi keuntungan mereka. Agar laporan keuangan itu relevan, maka harus 
harus memenuhi kriteria tepat waktu, artinya informasi itu tersedia pada saat yang 
dibutukan untuk pengambilan keputusan (Permatasari, 2005: 50). Hal ini 
mempengaruhi cara pemilihan tolak ukur laporan dan pengungkapan laporan tersebut 
sehingga terjadi transformasi dari aturan sebelumnya menggunakan untuk 
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memanipulasi pelaporan keuangan (Waharini, 2012). Dengan adanya akuntansi 
kreatif, maka para investor akan waspada dalam pemilihan perusahaan yang akan di 
jadikan sebagai tempat penanaman modal karena dengan adanya kecurangan atau 
manipulasi dalam laporan keuangan yang dibuat oleh para pembuat laporan 
keuangan. 
Priatinah dan Prabandaru (2012: 51) menyatakan investor mempunyai 
berbagai pertimbangan untuk memutuskan sebuah investasi saham kedalam pasar 
modal. Fluktuasi pasar saham yang tidak menentu dan mengandung resiko 
menyebabkan ketidak pastian investor dalam menentukan keputusan investasiny. 
Praktik akuntansi kreatif hingga saat ini masih menimbulkan berbagai pendapat dan 
perdebatan. Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa praktik akuntansi kreatif adalah 
tindakan yang negatif (Arif dkk, 2014: 97). Kinerja keuangan perusahaan merupakan 
salah satu faktor yang diliat investor untuyk menentukan pilihan dalam membeli 
saham. Para pemodal tertarik untuk mengivestasikan dananya dalam bentuk saham 
karena investasi dalam bentuk saham menjanjikan tingkat keuntungan yang lebih 
tinggi (Anisma, 2012: 145). 
Investor akan selalu memperhatikan seberapa besar resiko yang dihadapi dan 
seberapa besar tingkat pengembalian yang dapat diharapkan dari investasi tersebut 
(Mubarok dan Farida, 2010: 107). Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator 
yang pentingt, tidak saja bagi perusahaan, tetapi juga bagi investor, kinarja 
menunjukan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelolah modalnya 
(Dipraja, 2014: 2). Laba akuntansi merupakan salah satu informasi dari banyak 
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informasi yang digunakan para investor untuk memperkirakan nilai suatu saham. 
Bagi perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang 
diperjual belikan dibursa merupakan indikator nilai perusahaan memaksimalkan nilai 
perusahaan. Sehingga apabila harga saham meningkat maka nilai perusahaan akan 
meningkat (Falani, 2013: 1). 
Akuntansi kreatif adalah semua proses dimana beberapa pihak menggunakan 
kemampuan pemahaman pengatahuan akuntansi (termasuk di dalamnya standar, 
teknik, dan lain-lain). Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada suatu periode akuntansi, yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan juga dapat juga dijadikan 
sebagai pedoman bagi pemakai laporan keuangan (Rini dan Tarmizi, 2012: 1). 
Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja suatu 
perusahaan salama suatu periode tertentu. Kebanyakan ilmuan akuntansi mengikuti 
mainstrim penelitiana akuntansi yakni penelitian yang berbasis pada metode 
kuantitatif. Selain itu, pemahaman ilmuan akuntansi kebanyakan dibangun 
berdasarkan pondasi kaca mata kuda yakni akuntansi hanya bekerja sekitar organisasi 
laba atau organisasi nirlaba yang bebas dari pengaruh teologi maupun idiologi 
tertentu (Simanjuntak dan Yeni, 2011: 4). 
Kecurangan pada laporan keuangan dapat merugikan sekaligus 
menguntungkan bagi pelaku bisnis. Tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk 
meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham (Handayani dan 
Agustono, 2009: 36). Untuk mencapai tujuan tersebut, pemilik modal menyerahkan 
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pengelolaan perusahaan kepada menejer (Deitiana, 2011: 192). Keuntungan bagi 
pelaku bisnis yaitu dapat melebih-lebihkan hasil usaha sehingga dapat terlihar baik di 
mata publik serta memperkaya diri dan disisi lain dapat merugikan publik yang 
sangat menggantungkan pengambilan keputusan berdasarkan laporan keuangan. 
Seharusnya pelaku bisnis menyadari bahwa pentingnya laporan keuangan yang bersih 
dan bebas dari kecurangan (Nabila, 2013:3). 
Tujuan-tujuan seseorang melakukan akuntansi kreatif bermacam-macam, di 
antaranya adalah untuk pelarian pajak, menipu bank demi mendapatkan pinjaman 
baru, atau mempertahankan pinjaman yang sudah diberikan oleh bank dengan syarat-
syarat tertentu, mencapai target yang ditentukan oleh analisis pasar, atau mengecoh 
pemegang saham untuk menciptakan kesan bahwa manajemen berhasil mencapai 
hasil yang cemerlang. 
Jaelani (2014: 26) Adapun klasifikasi tindakan yang meliputi kecurangan 
laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
a.  Mendistorsi laporan keuangan sebagai alat untuk bertindak curang dengan 
mengecoh pemakai atau kelompoknya tentang hasil usaha perusahaan. Dalam 
hal ini yang menerima keuntungan langsung adalah pihak perusahaan atau 
pelaku kecurangan. Adapun tujuan khusus dari tindakan ini adalah:  
1) Mendapatkan kredit, modal jangka panjang, atau tambahan modal 
investasi berdasarkan informasi keuangan yang didistorsi atau dihapus  
2) Menyembunyikan kinerja tidak baik dari perusahaan.  
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3) Menghapus hutang pajak.  
4) Manipulasi harga saham.  
5) Menyembunyikan kinerja tidak baik oleh manajemen.  
b. Kedua, sengaja mendistorsi laporan keuangan untuk penyamaran tindakan 
kecurangan dalam hal ini yang diuntungkan tetap pihak perusahaan atau 
pelaku kecurangan. Adapun tujuan khusus dari tindakan ini adalah:  
1)    Menyembunyikan penjualan fiktif atau harta milik dipalsukan.  
2)    Menyembunyikan pembayaran yang tidak benar.  
3)    Menyembunyikan tindakan penyelewangan dana atau harta.  
Menurut Jaelani (2014) Akuntansi kreatif juga memiliki unsur yaitu: 
1. Recognizing Premature or Fictitious Revenue  
Mengakui penghasilan prematur atau penghasilan fiktif itu berbeda jika 
ditinjau dari sudut aggressive accounting. Untuk premature revenue, 
pengakuannya sudah sesuai dengan GAAP. Sementara itu, untuk fictitious 
revenue, penghasilan dicatat tanpa adanya penjualan yang terjadi.  
Bentuk dari prematur revenue bisa berupa pengakuan penjualan dilakukan 
pada saat barang sudah dipesan, tapi belum dikirim (goods ordered, but not 
shipped) atau barang sudah dikirim, tapi belum dipesan (goods shipped, but 
not ordered). Sementara itu, contoh penjualan fiktif adalah backdated invoice, 
tanggal pengiriman yang diubah, atau sengaja salah mencatat penjualan. 
2. Aggressive Capitalization & Extended Amortization Policies 
37 
 
Dalam kebijakan kapitalisasi yang agresif, perusahaan melaporkan beban 
atau rugi tahun berjalan sebagai aset. Akibatnya, pengakuan biaya tertunda 
dan laba naik. Selanjutnya, aset atau beban ditangguhkan tersebut diamortisasi 
selama beberapa tahun.  
3. Misreported Assets & Liailibities 
Dalam banyak kasus, nilai aset overvalued dan/atau kewajiban 
undervalued dengan tujuan agar earning power menjadi lebih tinggi dan posisi 
keuangan lebih kuat. Dengan laba yang tinggi, otomatis saldo laba dan nilai 
ekuitas akan naik.  
Beberapa akun aktiva yang potensial dilaporkan overvalued adalah 
piutang usaha, inventori, investasi (yang diklasifikasikan dalam trading, held 
to maturity, atau available for sale). Akun kewajiban yang dicatat 
undervalued di antaranya adalah accrued expense payable, utang usaha, utang 
pajak, dan contingent liability.  
4. Getting Creative with the Income Statement 
Permainan angka-angka di laporan laba rugi terjadi pada cara 
mempercepat atau memperlambat pengakuan pendapatan dan biaya. Dalam 
hal ini laba diatur untuk beberapa periode pelaporan.  
Selain itu, penyajian laporan yang bisa berbentuk single step maupun 
multiple step memungkinkan perusahaan memainkan angka-angka subtotal, 
klasifikasi akun, dan catatan laporan keuangan. Misalnya, unsur pendapatan 
usaha dilaporkan sebagai pendapatan di luar usaha atau sebaliknya, 
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pengeluaran yang termasuk dalam harga pokok penjualan direklasifikasikan 
ke dalam kelompok akun beban operasi atau sebaliknya. Reklasifikasi 
demikian tentu saja akan mempengaruhi angka sub total laba kotor atau laba 
operasi yang sering dijadikan sebagai sumber informasi untuk pengambilan 
keputusan. 
5. Problems with Cash-flow Reporting 
Para investor tertarik dengan entitas yang punya earning power yang 
bagus dan sustainable. Dengan demikian, future cash flow-nya menjadi baik 
pula. Bagi para kreditur, dengan arus kas yang baik, utang piutang menjadi 
lancar.  
Di dalam pelaporan arus kas menurut GAAP, arus kas terbagi menjadi 
arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas pembiayaan (financing) dan aktivitas 
investasi. Bentuk penyajian laporan arus kas sendiri terdiri dari metode tidak 
langsung dan metode langsung. Dalam indirect method, arus kas dari aktivitas 
operasi dihitung dari laba bersih yang disesuaikan dengan transaksi-transaksi 
non kas di laporan laba rugi. Sementara itu, dalam direct method arus kas dari 
aktivitas operasi ditampilkan berdasarkan transaksi-transaksi kas di laba rugi.  
Di dalam praktiknya, arus kas dari aktivitas operasi hanya diketahui oleh 
segelentir pengguna laporan keuangan, tapi tidak diketahui oleh para investor 
maupun kreditur. Kedua stakeholder tersebut lebih fokus pada kinerja 
keuangan. Akibatnya, mereka cenderung menganggap bahwa laporan arus 
kasnya sudah benar. Pada kenyataannya, laporan arus kas, khususnya arus kas 
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operasi, tidak terlepas juga dari akuntansi kreatif. Berikut ini adalah 
contohnya:  
1.   Arus kas operasi memasukan unsur pembayaran pajak penghasilan (PPh), 
baik PPh Badan maupun PPh final.  
2.  Operasi dalam penghentian (discontinued operation) juga dimasukkan 
dalam aktivitas operasi, padahal di dalam laba rugi discontinued 
operation tersebut dikeluarkan dari laba operasi.  
3.   Biaya operasi yang dikapitalisasi dimasukkan sebagai arus kas dalam 
aktivitas investasi, padahal jika dibebankan pada tahun berjalan, masuk 
dalam arus kas operasi. 
 
 
F. Laporan Keuangan 
Menurut Kusumawardani dan Indra (2012: 46) Tujuan utama dari sebuah 
entitas bisnis adalah meningkatkan nilai entitas tersebut. Peningkatan nilai suatu 
entitas harus dibarengi dengan peningkatan kinerja perusahaan pula. Salah satu aspek 
yang dapat dilihat dalam rangka penilaian kinerja adalah dengan meningkatnya 
penjualan. Dan semua hal tersebut dapat direfleksikan dalam suatu laporan. Laporan 
yang menggambarkan perkembangan finansial perusahaan dari suatu periode tertentu. 
Laporan tersebut biasa disebut dengan laporan keuangan. Laporan keuangan 
merupakan salah satu sarana penting untuk mengkomunikasikan informasi keuangan 
kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Esensi laporan keuangan sangat penting 
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mengingat dari laporan keuangan berbagai keputusan penting mengenai 
kelangsungan hidup dari entitas bisnis terjadi. Menurut Maith (2013:620) Tujuan 
utama dari laporan keuangan adalah penyedia informasi yang penting bagi users of 
information. Dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1 
dijelaskan bahwa tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan 
informasi yang berguna dalam pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi. Agar dapat 
memberikan informasi yang berguna, maka laporan keuangan harus berkualitas. 
Menyediakan informasi yang berkualitas tinggi adalah penting karena hal 
tersebut akan secara positif memengaruhi penyedia modal dan pemegang kepentingan 
lainnya dalam membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan alokasi sumber 
daya lainnya yang akan meningkatkan efisensi pasar secara keseluruhan (Aryanidan 
Dwisepta, 2011:208). Pencatatan pengeluaran dan penerimaan setiap akhir periode 
akuntansi dinyatakan perusahaan dalam laporan keuangan yang terdiri dari neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Laporan keuangan 
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca dapat diketahui 
atau akan diperoleh gambaran tentang posisi keuangan, sedangkan analisa terhadap 
laporan rugi laba akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha 
perusahaan yang bersangkutan. 
Laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai sarana evaluasi 
dari pekerjaan bagian akuntansi, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak 
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hanya sebagai sarana evaluasi saja tetapi juga sebagai dasar untuk menentukan atau 
menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisa tersebut 
pihak-pihak yang berkepentingan mengambil keputusan. Nilai yang tercantum dalam 
laporan keuangan selalu berubah-ubah setiap periodenya, atau selalu mengalami 
penambahan dan pengurangan (Avianti dan Ilya, 2006: 831). Perubahan nilai yang 
ada dalam laporan keuangan akan berpengaruh di dalam mengambil keputusan. Oleh 
karena itu laporan keuangan sangat berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
misalnya pemilik perusahaan, pemasok, investor, pegawai, pemerintah (khususnya 
dalam hal perpajakan). Laporan keuangan dapat berarti bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan maka perlu mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos-pos 
dalam suatu laporan keuangan yang sering disebut analisis laporan keuangan. Dalam 
hal ini analisa rasio dapat dipakai dalam memberikan gambaran kinerja keuangan 
mengenai perkembangan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan tersebut 
melakukan usahanya. Analisa rasio adalah menggambarkan suatu perbandingan 
antara jumlah tertentu (dari neraca atau rekening rugi laba) dengan jumlah yang lain. 
Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat 
likuiditas, rentabilitas, aktivitas suatu badan usaha. 
laporan keuangan dalam suatu perusahaan sebenarnya merupakan output 
dari proses atau siklus akuntansi dalam suatu kesatuan akuntansi usaha, dimana 
proses akuntansi meliputi kegiatan-kegiatan:  
1. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi  
2. Mencatat transaksi dalam jurnal  
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3. Memposting dalam buku besar dan membuat kertas kerja  
4. Menyusun laporan keuangan  
Analisis terhadap laporan keuangan, sangatlah penting bagi seorang analis 
untuk mengetahui dan mengenal bentuk ataupun prinsip penyusunan laporan 
keuangan serta masalah-masalah yang diperkirakan timbul dalam penyusunan laporan 
keuangan.  
a. Neraca  
Neraca terdiri atas tiga bagian :  
1) Aktiva (asset) 
Aktiva merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, 
baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. Komponen aktiva secara 
umum adalah sebagai berikut :  
a) Aktiva Lancar (current asset)  
b) Investasi (invesment)  
c) Aktiva Tetap (fixed asset)  
d) Aktiva Tidak Berwujud (intangible asset)  
e) Aktiva Lain-lain (other asset)  
2) Hutang/kewajiban (liabilities)  
Kewajiban adalah pengorbanan ekonomis yang dilakukan oleh 
perusahaan di masa yang akan datang dalam bentuk penyerahan aktiva 
atau pemberian jasa yang disebabkan oleh tindakan atau transaksi pada 
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masa sebelumnya. Komponen dari kewajiban secara umum adalah 
sebagai berikut :  
a) Kewajiban Lancar (current liabilities).  
b) Kewajiban Jangka Panjang (long term liabilities/debt)  
c) Kewajiban Lain-lain (other liabilities).  
d) Kewajiban yang Disubordinasi (subordinated loan).  
3) Modal (equity)  
Komponen terakhir dari neraca adalah modal sendiri, yaitu selisih dari 
aktiva dengan kewajiban (hutang). Modal ini adalah investasi yang 
dilakukan oleh pemilik perusahaan. Komponen modal adalah :  
a) Modal Saham (capital stock)  
b) Agio Saham (surplus/premium)  
c) Laba yang Ditahan (retained earning)  
d) Laba Tahun Berjalan (profit of current year) 
e) Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap.  
b. Laporan Rugi-Laba  
Laporan rugi laba adalah laporan yang memberikan informasi tentang 
komposisi keuangan penjualan, harga pokok, dan biaya-biaya perusahaan selama 
suatu periode tertentu. Melalui laporan rugi-laba dapat diketahui jumlah keuntungan 
yang diperoleh atau kerugian yang dialami oleh perusahaan selama periode tertentu 
tersebut. Bentuk laporan rugi-laba yang biasa digunakan sebagai berikut :  
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1) Bentuk single step, yaitu merupakan gabungan dari jumlah seluruh 
penghasilan  baik pokok (operasional) maupun di luar pokok 
(nonoperasional) dijadikan satu, kemudian jumlah biaya pokok dan di luar 
pokok juga dijadikan satu.  
2) Bentuk multiple step, yaitu merupakan pemisahaan antara komponen usaha 
pokok (operasional) dengan di luar pokok (nonoperasional). 
c.  Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang di susun untuk mengetahui 
perubahan modal yang dimiliki atau untuk mengetahui modal akhir pada satu periode. 
Unsur-unsur yang terdapat dalam laporan perubahan modal yaitu modal awal tahun 
dan tambahan modal (investasi), saldo laba rugi, dan prive (pengambilan pemilik 
untuk keperluan pribadi). 
d. Laporan Arus Kas 
 Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan sejumlah uang kas 
yang keluar dan masuk (sumber/penggunaan kas) sebagai akibat dari aktifitas 
perusahaan dengan kata lain adalah aliran kas yang terdiri dari aliran masuk dalam 
perusahaan dan alika skas keluar perusahaan serta beberapa saldonya setiap periode. 
Aliran kas perusahaan terdirih dari 3 bagian yaitu; 1) Aliran kas dari aktifitas operasi. 
2) Aliran kas dari aktifitas investasi. 3) Aliran kas dari aktifitas pendanaan 
e. Catatan atas laporan keuangan 
 Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari 
angka yang terterah dalam laporan realisasi anggaran, neraca, dan laporan arus kas. 
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Catatan atas laporan keuangan sagatlah diperlukan sehingga kita bisa meliat kinerja 
perusahaan apakah sehat atau kurang sehat. Catatan atas laporan keuangan sekurang-
kurangnya disajikan dengan susunan sebagai berikut: 
1) Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, pencapaian 
target Undang-Undang APBN/Perda APBD, berikut kendala dan 
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target. 
2) Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama tahun pelaporan. 
3) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-
kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas tyransaksi-
transaksi dan kebijakan-kebijakan penting lainnya. Kebijakan akuntansi 
adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan 
prantik-praktik spesifik yang dipilih suatu entitas pelaporan dalam 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 
4) Pengungkapan informasih yang diharuskan oleh standar akuntansi 
pemerintahan yang belum disajikan lembar muka laporan keuangan. 
5) Pengungkapan informasih untuk pos-pos aset dan kewajiban yang timbul 
sehubungan dengan penerapan basis akrual atau pendapatan dan belanja 
dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas. 
6) Informasih tambahan yang diperluakan untuk penyajian yang wajar, yang 
tidak disajikan pada lembar muka laporan keuangan. 
7) Daftar dan skedul. 
G. Konsep amanah dalam praktik pelaporan akuntansi kreatif. 
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Konsep amanah dalam perusahaan itu sangatlah perlu karena amanah yang 
diberikan kepada karyawan oleh para atasannya bisa dijalankan dengan baik. Konsep 
amanah juga perlu diterapkan oleh para manajer dan akuntan dalam membuat 
pelaporan keuangan sehingga apa yang diamanatkan oleh direktur kepada manejer 
dalam pembuatan pelaporan keuangan bisa di buat tanpa adanya kecurangan atau 
manipulasi sehingga manajer atau akuntan dalam membuat pelaporan keuangan 
menyajikan sebenar-benar mungkin apa yang telah terjadi d perusahaan dalam 
periode tersebut. Manajer dan akuntan tidak mementingkan dirinya sendiri sehingga 
akan menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan karena adanya pelaporan 
keungan yang tidak sesuai dengan keadaan perusahaan (Norbarani, 2016:13) 
Dengan adanya konsep amanah ini yang diterapkan kedalam sebuah usaha 
atau organisasi akan membawakan dampak yang baik atau positif terhadap 
perusahaan atau para pelaku pembuat laporan keuangan dalam hal ini adalah manajer 
dan akuntan itu sendiri. Manajer dan akuntan secara tidak lansung akan berbuat 
semaksimal mungkin untuk kalangsungan perusahaan apa bilah konsep amanah ini 
dia jalankan dengan baik tanpa adanya berfikir untuk malakukan kebohongan atau 
dalam bahasa akuntansi manipulasi laporan keuangan perusahaan untuk kepentingan 
yang akan membawah dampak buruk (Zoelisty, 2014:7). Seperti kita liat di dalam 
ajaran agama Islam itu sendiri kita mempercayaan sifat amanah yang dimilikih oleh 
Baginda Muhammad saw, dimana sifat ini menjadi salah satu sifat yang dimilikih 
Beliau dalam kehidupan sehari-harinya. Jadi kita sendiri sebagai ummat Muslim 
harus mengikuti jejak Beliau untuk tetap mendapatkan rhido dari Allah swt.  
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Dalam perusahaan manajer dan akuntan diharuskan untuk bagaimana amanah 
yang mereka dapatkan dari para direktur untuk mendapatkan keuntungan yang begitu 
besar harus mereka jalankan, akan tetapi dengan adanya sifat amanah ini para 
manajer dan akuntan tidak akan menghianati amanah yang diberikan kepadanya 
dengan cara membuat laporan keuangan palsu yang tidak sesuai dengan keadaan 
parusahaan akan tetapi meraka akan membuat laporan keuangan itu menjadi laporan 
keuangan yang sebenar-benarnya terjadi baik itu dalam keadaan rugi maupun untung 
asalkan mereka melaporkan sesuai dengan keadaan perusahaan.  
H. Sifat Kejujuran dalam praktik pelaporan akuntansi kreatif. 
Kejujuran merupakan suatu hal untuk menilai seseorang apakah orang 
tersebut baik tau buruk sehingga kita tidak memberikan tugas yang kedua kalinya 
sehingga tidak memberikan pengaruh yang buruk terhadap perusahaan. Sifat 
kejujuran harus di tanamkan ke jiwa para manajer dan akuntan yang akan membuat 
pelaporan keuangan yang bisa membantu perusahaan dalam mencapai keinginannya. 
Pihak manajer dan akuntan harus jujur dalam menyampaikan pelaporan keuangan 
sehingga para pengguna pelaporan keuangan tidak dirugikan dalam pengambilan 
keputusan untuk masa yang akan datang (Rosalina dkk, 2011:156) 
Dalam sebuah perusahaan sifat kejujuran sangatlah perlu kita tuangkan 
kedalan diri masing-masing karena sifat ini akan mebantu dalam mewujutkan tujuan 
perusahaan. Modal yang paling penting pada karyawan dalam sebuah perusahaan 
adalah sifat kejujuran ini karena hal ini bisa membawah perusahaan menjadi 
purasahaan yang baik dan cepat dalam mencapau tujuan yang mereka inginkan. 
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Ketika sifat kejujuran ini tidak ada dalam diri karyawan akan menbawah dampak 
yang buruk terhadap perusahaan karena mereka hanya akan mementingkan diri 
mereka masing-masing tanpa memikirkan keadaan orang yang lain akibat dari 
ketidak jujuran mereka dalam perusahaan.  
Manajer dan akuntan yang akan dijelaskan peneliti yaitu apabila meteka 
melakukan sifat kejujuran akan menbawah dampak yang baik kedalam perusahaan 
karena mereka akan melaporkan laporan keuangan perusahaan , dimana sifat 
kejujuran ini sangatlah diperlukan karena apabila mereka tidak jujur dalam 
malaporkan karena hanya ingin mancapai keinginan mereka sendiri sehingga mereka 
tidak jujur dalam membuat laporan keuangan akan membawah damapak yang buruk 
terhadap perusahaan karena pangambilan keputusan akan salah karena adanya 
informasi yang disampai tidak sesuai dengan keadaan parusahaan (Naflah dan 
Zumrotun, 2013:95). Tetapi apabila mereka melakukan sifat kejujuran maka tujuan 
perusahaan karena pengambilan keputusan yang mereka lakukan baik untuk 
perusahaan karna adanya informasi yang mereka sajikan benar-benar terjadi di dalam 
perusahaan. 
I. Sifat Tanggung Jawab dalam praktik pelaporan akuntansi kreatif. 
Tanggung jawab dalam sebuah perusahaan sangatlah diperlukan sehingga apa 
yang di inginkan perusahaan dapat tercapai. Adanya tanggung jawab yang di terapkan 
kepada para karyawan yang dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan terutama para manejer dan akuntan yang sangat mempengaru kinerja 
perusahaan seperti dalam pembuatan pelaporan keuangan. Manejer dan akuntan harus 
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benar-benar bertanggung jawab dalam pembuatan pelaporan keuangan sehingga apa 
yang di keluarkan tidak berdampak negatif terhadap pengguna pelaporan keuangan 
ataupun berdampak negatif terhadap perusahaan itu sendiri.  
Sifat tanggung jawab ini apabilah kita terapkan di dalam perusahaan akan 
terutama kepada manajer dan akuntan akan berpengaruh positif kedalam perusahaan 
karena sifat tanggung jawab ini secara tidak langsung juga akan menciptakan suasana 
yang baik karena para manajer dan akuntan akan dimintai pertanggung jawaban 
mengenai apa yang mereka perbuat dalam hal ini akan mempertanggungjawabkan 
pelaporan keuangan perusahaan yang mereka buat baik itu benar maupun salah. Jadi 
pihak manajer dan akuntan disini akan membuat pelapotan keuangan yang sesuai 
dengan apa yang terjadi didalam perusahaan sehingga apa bila meraka diminta 
pertanggung jawaban dari direktur perusahaan mengenai pelaporan keuangan mereka 
buat akan bisa mereka pertanggung jawabkan meskipun perusahaan ini dalam 
keadaan karugian.  
Dengan adanya sifat tanggung jawab ini kita bisa bertanggung jawab dengan 
para atasan terutama kapada direktur perusahaan mengenai pelaporan keuangan yang 
mereka laporkan. Bukan hanya kepada atasan saja tapi kita sebagai hamba Allah kita 
juga akan diminta pertanggung jawaban di akhirat kelak atas apa yang telah kita 
perbuat selama masa hidup kita di dunia apakan kita menjalankan apa yang 
semestinya kita kerjakan (Triyuwono, 2006). Dengan demikian apabila kita 
melakukan sesuatu hal baik itu butuk maupun baik kita harus bisa mempertanggung 
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jawabkan didunia lebih-lebih diakhirat kelan nanti karena semua yang kita lakukan 
akan diminta pertanggung jawabannya kapada Allah swt. 
J. Rerangka Pikir 
Adapun rerangka pikir yang akan dibuat berdasarkan hasil pemikiran peneliti 
dijelaskan bahwa bagaimana akuntansi kreatif dinilai konsep amanah kemudian 
tercipta sifat kejujuran dan sifat tanggung jawab. Setelah itu diliat dari shariah 
enterprise theory kemudian ditinjau pelaporan keuangan sehingga tercipta pelaporan 
keuangan berdasarkan konsep amanah. Dari rerangka pikir yang dibuat di harap dapat 
menjadi pola pikir yang digunakan untuk memecahkan masalah yang di teliti. 
 
 
 
 
     Gambar 2.1 
     Rerangka Pikir 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah jenis data kualitatif dimana 
daya yang dibutukan adalah data manusrip dari perusahaan yang dijadikan tempat 
penelitian ini akan dilaksanakan. Sugiono (2008: 8) Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
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holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian kualiatif didasarkan pada dua alasan yaitu, Pertama permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual 
dan konstektual. Kedua, pemilihan pendekatan ini berdasarkan pada keterkaitan 
masalah yang dikaji dan tidak dapat dipisahkan dengan fakta alaminya. Penelitian 
kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, karena situasi lapangan penelitian 
bersifat wajar sebagaimana adanya, tanpa manipulasi diatur dengan eksperimen atau 
teks. 
Studi kasus yang dilakukan peneliti dia mengambil perusahaan PT ANTAM 
(Persero) Tbk yang bekerja pada pertambangan yang terdiversifikasi dan terintegrasi 
secara vertikal yang berorientasi ekspor. Melalui wilayah operasi terbesar di seluru 
Indonesia yang kaya akan bahan mineral, kegiatan ANTAM mencakup eksplorasi, 
penambangan, pengolahan serta pemasaran komoditas biji nikel, feronikel, emas, 
perak, bauksit dan batubara. Akan tetapi penelitian ini haya berpokus pada 
perusahaan yang ada pada wilayah makassar yaitu terdapat pada Jl. Dr. Sam 
Ratulangi No. 60 Makassar 90122 Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 
deskriptif merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi 
pada saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Sugiono (2008: 147) 
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Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan 
dengan situasi yang sedang terjadi dalam tempat penelitian. pendekatan ini bertujuan 
untuk bagaimana nantinya bisa menjawab pertanyaan rumusan masalah dengan 
bagaimana mengungkap fakta, keadaan dan fenomena yang ada di tempat penelitian. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam Penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah 
informan. Penentuan informan dilakukan secara purposive dengan memiliki 3 kriteria 
informan yang dianggap memiliki pengetahuan yang memadai terhadap objek 
penelitian untuk tujuan tertentu. Menjelaskan informan penelitian adalah orang yang 
memberikan informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan ini 
meliputi beberapa macam, seperti : 
1. Informan kunci (key informan) yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki 
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.  
2. Informan utama, yaitu mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial 
yang diteliti. 
3. Informan tambahan yaitu meraka yang dapat memberikan informasi walaupun 
tidak langsung terlibat dalam interaksi social. 
Informan yang dipilih yang berperan penting dalam palaporan keuangan 
perusahaan. Dalam penelitian ini yang memenuhi syarat sebagai informon kunci 
adalah manajer keuangan perusahaan, sebagain informan utama adalah bendahara 
perusahaan, dan sebagai informan tambahan adalah karyawan bagian keuangan 
perusahaan. 
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D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Menurut Inriantoro dan Bambang (2013) Menjelaskan bahwa data primer 
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 
sumber datanya. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung atau melalui media perantara. Dalam penelitian ini mengunakan 
sumber data primer dan sekunder yaitu: 
1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 
petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam  penelitian ini adalah informan yang mengetahui sumber keuangan 
perusahaan. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun 
dalam bentuk dokumen-dokumen.  Dalam penelitian ini, dokumentasi merupakan 
sumber data sekunder. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan data penelitian, dalam penelitian 
teknik pengumpulan data merupakan faktor penting keberhasilan penelitian. Hal ini 
berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan alat apa 
yang digunakan, dimana untuk mengumpulkan data yang diperlukan digunakan dua 
metode yaitu metode primer dan metode sekunder.  Menurut Sugiono (2008) adapun 
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metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal–hal dari responden yang 
lebih mendalam. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan 
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana 
pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah 
dirancang. Wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan informan 
secara terpisah di lingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan dengan 
informan yang dianggap berkompeten dan mewakili. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran 
dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah  dan perundang-
undangan terkait dengan objek penelitian  untuk mendapatkan konsep dan data-
data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang 
penelitian.  
3. Studi Dokumentasi 
56 
 
Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa data-data sekunder 
yang berupa dokumen-dokumen sosial dari lembaga tersebut dokumenbisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau katya-karya monumental seseorang sebagai 
sarana pendukung untuk menguatkan data. 
4. Internet searching  
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis  serta digunakan untuk menemukan fakta atau 
teori berkaitan masalah yang diteliti. 
F. Informan Peneliti 
Informan peneliti adalah seseorang yang memberikan informan dari tempat 
penelitian untuk peneliti mengambil informasi yang sesuai dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan. Adapun informannya adalah: 
 
 
Tabel 3.1 
Informan Peneliti 
No NAMA JABATAN 
1. FIKTOR Kepala keuangan 
2. JAFAR 
Kepala Pengadaan barang 
dan jasa 
Sumber: Peneliti 
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G. Instruman Penelitian 
Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan 
instrument, sebab data yang diperlukan unruk menjawab pertanyaan penelitian 
(masalah) diperoleh melalui instrument. Penelitian kualitatif ini penulis sendiri 
menjadi instrumen atau alat penelitian, dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan 
lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Hal tersebut 
dikarenakan segala sesuatunya belum mempunyai bentuknya yang pasti, Oleh karena 
itu penulis sebagai instrumen harus divalidasi, seberapa jauh penulis siap melakukan 
penelitian dengan menggunakan teknik wawancara mendalam (Sugiono, 2008). 
Penelitian yang menggunakan wawancara peneliti menggunakan pedoman 
wawancara yaitu berupa daftar pertnyaan terbuka, peneliti juga menggunakan berupa 
alat penunjang yang dapat mengukur ataupun menggambarkan fenomena yang 
diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian handphon dan alat tulis. Selain itu juga, penelitian ini dilakukan dengan 
mengunduh (download) data yang dibutuhkan. 
H. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang sesuai dengan 
pendekatan. Ada lima tahapan dalam teknik analisis deskriptif, yaitu: 
1. Perumusan masalah yakni pengajuan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 
jawabannya harus dicari mengunakan data dari lapangan. 
2. Menentukan informasi yang ditentukan. 
3. Menentukan prosedur pengumpulan data. 
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4. Mementukan prosedur pengolahan informasi dan data. 
5. Menarik kesimpulan peneliti. 
I. Pengujian Keabsahan Data 
Sebagaimana dalam teknik analisis data, bahwa penelitian ini menggunakan 
data kualitatif, uji keabsahan data untuk untuk mendapatkan nilai kebenaran terhadap 
penelitian disebut juga uji kredibilitas. Dimana dalam pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan prosedur trianggulation, karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data, teori, metode dan investigator secara konsisten 
sehingga menghasilkan informasi yang akurat. Triangulation artinya menggunakan 
berbagai pendekatan dalam melakukan penelitian. Triangulasi sendiri menurut adalah 
gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena 
yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Triangulasi 
meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi 
sumber dan triangulasi teori. Namun penelitian kali ini hanya menggunakan 2 cara, 
yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data, seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda dan menggali 
kebenaran informasi penelitian melalui sumber lain agar dapat memberikan 
bukti dan keandalan yang berbeda. 
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2. Triangulasi teori, hasil akhir dari penelitian ini dari adanya satu teori yang 
berlainan yang digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
sudah memasuki syarat, tersebut penjelasan Syariah Enterprise Theory dalam 
menyikapi praktik akuntansi kreatif di perusahaan. Selain itu, triangulasi teori 
dapat meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti jika mampu  menggali 
pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 
diperoleh. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah PT ANTAM  
ANTAM merupakan perusahaan pertambangan yang terdiversifikasi dan 
terintegritasi secara vertikal yang berorientasi ekspor. Malalui wilaya operasi terbesar 
di seluruh Indonesi yang kaya akan bahan mineral, kegiatan ANTAM mencakup 
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eksplorasi, penambangandari komoditas bijih nikel, fenonikel, emas, perak, bauksit 
dan batubara. ANTAM memiliki konsumen jangka panjang yang loyal di Eropa dan 
Asia. Mengikat luasnya lahan konsesi pertambangan dan besarnya jumlah cadangan 
dan sumber daya yang dimiliki, ANTAM membentuk beberapa usaha patungan 
dengan mitra internasional untuk dapat memanfaatkan cadangan yang ada menjadi 
tambang yang menghasilkan keuntungan. 
Kegiatan usaha Perseroan telah dimulai sejak tahun 1968 ketika Perseroan 
didirikan sebagai Badan Usaha Milik Negara melalui marjer dari beberapa 
perusahaan tambang dan proyek tambang milik pemerintah, yaitu Badan Pimpinan 
Umum Perusahaan-perusahaan Tambang Umum Negara, Perusahaan Negara 
Tambang Bauksit Indonesia, Perusahaan Negara Tambang Emas Tjikotok, 
Perusahaan Negara Logam Mulia, PT Nickel Indonesia, Proyek Intan dan Proyek-
proyek Bapetamb. Perseroan didirikan dengan nama “Perusahaan Negara (PN) Aneka 
Tambang” di Republik Indonesia pada tanggal 5 Juli 1968 berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 22 tahun 1968. Pendirian tersebut diumumkan dalam Tambahan No. 
36, BNRI No. 56, tanggal 5 Juli 1968. Pada tanggal 14 September 1974, berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1974, status Perusahan diubah dari Perusahaan 
Negara menjadi Perusahaan Negara Perseroan Terbatas dan sejak itu dikenal sebagai 
“Perusahaan Perseroan (persero) Aneka Tambang”. 
Pada tanggal 30 Desember 1974, ANTAM berubah nama menjadi Perseroan 
Terbatas dengan akta pendirian Perseroan No. 320 tanggal 30 Desember 1974 dibuat 
dihadsapan Warda Sungkar Alumeir, S. H., pada waktu itu sebagai pengganti dari 
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Abdul latief, dahulu notaris di Jakarta. Akta perubahan No. 55 tanggan 14 Maret 
1975 dibuat dihadapan Abdul Latief, dahulu notaris di Jakarta mengenai perubahan 
status perseroan dalam rangka melaksanakan ketentuan-ketentuan yang terdapat 
dalam Undang-undang No. 9 tahun 1969 tentang penetapan Peraturan Pemerintah 
Penganti Undang-undang No. 1 tahun 1969 ( Lembaran Negara tahun 1969 No. 16. 
Tambahan Lembaran Negara No. 2890) tentang bentuk-bentuk Usaha Negara 
menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1969 No. 40), 
Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1969 tentang Perusahaan Perseroan (Persero). 
Lembaran Negara republik Indonesia tahun 1969 No. 21 dan Peraturan Pemerintan 
No. 26 tahun 1974 tentang Pengaliahan Bentuk Perusahaan Negara Aneka Tambang 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 
1974 No. 33. Surat Keputusan Menteri Keuangan republik Indonesia No. Kep. 
1768/MK/IV/12/1974, tentang Penetapan Modal Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Aneka Tambang menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Aneka Tambang, yang 
telah memperoleh pengesahan dari Mengkumham dalam Sutar Keputusannya No. 
Y.A 5/170/4 tanggal 21 Mei 1975 dan kedua akta tersebut didaftarkan dalam buku 
register yang berada dalam kantor pengadilan Negara Jakarta berturut-turut di bawah 
No. 1736 dan No. 1737 tanggal 27 Mei 1975 serta telah diumumkan dalam tambahan 
No. 32 BNRI No. 52 tanggal 1 Juli 1975. 
ANTAM memiliki arus kas yang solod dan manajemen keuangan yang 
berhati-hati. ANTAM didirikan sebagai Badan Usaha Milik Negara pada tahun 1968 
melalui marjer beberapa perusahaan pertambangan nasional yang memproduksi 
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komoditas tunggal. Untuk mendukung pendanaan proyek ekspansi feronikel, pada 
tahun 1997 ANTAM menawarkan 35% sahamnya ke publik dan mencatatkan di 
Bursa Efek Indonesia. pada tahun 1999, ANTAM mencatatkan sahamnya di 
austaralia dengan status foreign exempt entity dan pada tahun 2002 status ini 
ditingkatkan menjadi ASX Listing yang memiliki ketentuan lebih ketat.  
Tujuan perusahaan saat ini berfokus pada peningkatan nilai pemegang saham. 
Hai ini dilakukan melalui penurunan biaya seiring usaha bertumbuh guna 
menciptakan keuntungan yang berkelanjutan. Strategi perusahaan berfokus pada 
komoditas inti nikel, emas, dan bauksit malalui peningkatan output produksi untuk 
meningkatkan pendapatan serta menurunkan biaya per unit. ANTAM berencana 
untuk mempertahankan pertumbuhan melalui proyeksi ekspansi terpercaya, aliansi 
strategi, peningkatan kualitas cadagan, serta peningkatan nilai melalui penimbangan 
bisnis hilir. ANTAM juga akan mempertahankan kekuatan finansial perusahaan. 
Melalui perolehan kas sebanyak-banyaknya, perusahan akan memastikan memiliki 
dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban, mendanai pertumbuhan, dan membayar 
dividen. Untuk menurunkan biaya, perusahan harus beroperasi lebih efisien dan 
produktif serta meningkatkan kapasitas untuk memanfaatkan adanya skala ekonomis. 
2. Visi dan Misi  
a. Visi ANTAM 2030: 
“Menjadi korporasi global terkemuka melalui diversifikasi dan integritasi 
usaha berbasis Sumber Daya Alam” 
b. Misi ANTAM 2030:  
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1) Menghasilkan produk-produk berkualitas dengan memaksimalkan 
nilai tambah melalui praktik-praktik industri terbaik dan opesionalnya 
yang unggul 
2) Mengoptimalkan sumber daya dengan mengutamakan keberlanjutan, 
keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan 
3) Meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan karyawan serta 
kemandirian masyarakat di sekitar wilaya operasi 
c. Arti Visi Kami: 
1) Korporasi 
Badan usaha holding yang memberi nilai tambah kepada stakeholder 
2) Global Termuka 
a) Jangkauan pemasaran di seluruh dunia 
b) Operasional berstandar kelas dunia 
c) Perusahaan mengolah mineral terbesar di Indonesia 
3) Terdiversifikasi dan terintegrasi 
a) Terdiversifikasi, bisnis yang pruden melalui pengembangan usaha 
secara harizontal 
b) Terintegritasi, bisnis yang saling terkait dari hulu ke hilir 
4) Berbasis sumber Daya Alam 
a) Pengelolaan sumber daya alam yang memberikan nilai tambah pada 
komoditas inti dan bisnis pendukungnya 
b) Komoditas inti: produk berbasis nikel, bauksit dan emas 
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c) Bisnis pendukung energi: energi, batubara, jasa eksplorasi, jasa 
permurnian, trading, engineering, O&M, transshipment, training 
centre, dan perkebunan. 
3. Budaya dan Nilai-Nilai PT ANTAM 
ANTAM menetapkan nilai-nilai korporasi yang dikenal dengan nama 
PIONEER (Professionalism, Integrity, Global Mentality, Harmony, Excellence dan 
Reputation), yang aktualisasinya dimulai dari pimpinan yang bercirikan SENSE 
(Speed, Energize, Respect, and Courage) sehingga akan membawa Insan ANTAM ke 
level Human Capital Excellence yaitu Insan-insan ANTAM yang memenuhi kriteria 
BEST (Beyond Expectation, Environment Awareness and Synergized Partnership). 
 
 
 
 
4. Produk-Produk PT ANTAM  
Pendapatan ANTAM diperoleh melalui kegiatan eksplorasi dan penemuan 
deposit mineral, pengolahan mineral tersebut secara ekonomis, dan penjualan hasil 
pengolahan tersebut kepada konsumen jangka panjang yang loyal di Eropa dan Asia. 
Kegiatan ini telah dilakukan semenjak perusahaan berdiri tahun 1968 dan akan terus 
melakukan kegiatan ini di masa depan.  
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Komoditas utama ANTAM adalah bijih nikel kadar tinggi atau saprolit, bijih 
nikel kadar rendah atau limonit, feronikel, emas, perak dan bauksit. Jasa utama 
ANTAM adalah pengolahan dan pemurian logam mulia serta jasa geologi.  
Gambar 4.1 
Biji Nikel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: www.antam.com 
Bijih nikel ANTAM terbagi atas bijih nikel saprolit dan limonit. Bijih nikel 
limonit adalah bijih nikel laterit dengan kadar rendah dan mengandung 0.8% - 1.5% 
nikel, 25%-35% besi dan sedikit kobalt. Limonit terletak di atas lapisan saprolit dan 
lebih murah dan lebih mudah untuk ditambang. Bijih nikel saprolit terbentuk dibawah 
zona limonit. Saprolit secara umum mengandung sekitar 1,5%-2,5% nickel dan 
digolongkan sebagai bijih laterit kadar tinggi. Dengan melalui proses pirometalurgi, 
saprolit digunakan sebagai bahan baku untuk produksi feronikel. 
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Gambar 4.2 
Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: www.antam.com 
Logam yang berwarna kuning terang, padat, lunak, mengkilat, paling mudah 
untuk dibentuk serta sangat tahan terhadap karat ini adalah logam mulia yang se perh 
lama berabad-abad digunakan sebagai uang, nilai penyimpan dan iasan. Logam emas 
ini terdapat di alam dalam bentuk bongkahan atau butiran di bebatuan, urat batu 
(veins) di bawah tanah ataupun endapan. Saat ini emas juga banyak digunakan di 
bidang kedokteran gigi dan elektronika. ANTAM memproduksi emas dari tambang 
Pongkor dan Cibaliung dengan total produksi logam emas sekitar 5 ton per tahun. 
Gambar 4.3 
Perak 
 
67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: www.antam.com 
Perak adalah logam mulia yang lunak dan putih mengkilat yang bernilai tinggi 
dan banyak digunakan sebagai perhiasan, peralatan meja makan dan mata uang. Perak 
adalah konduktor listrik dan panas yang terbaik diantara seluruh logam. Perak 
ditemukan sebagai logam bebas, tercampur dengan emas atau dengan mineral-
mineral lainnya. Sebagian besar perak merupakan by-product dari pertambangan 
emas, tembaga, lead (timah hitam) dan zinc (seng). ANTAM memproduksi perak dari 
tambang Pongkor dan Cibaliung sebagai produk emas. 
Gambar 4.4 
Pengelolaan dan Pemurnian Logam Mulia 
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Sumber: www.antam.com 
Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia memurnikan bullion 
yang berasal dari tambang emas Pongkor dan Cibaliung serta pihak ketiga. UBPP 
Logam Mulia memiliki kapasitas terpasang sebesar 60 ton emas per tahun dan 275 
ton perak per tahun. Produk emas dan perak Logam Mulia terakreditasi London 
Bullion Market Association dan dijual di pasar domestik maupun internasional. 
 
 
 
Gambar 4.5 
Bauksit 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
Sumber: www.antam.com 
Bauksit adalah sumber bijih yang utama untuk produksi alumunium. Bauksit 
mengandung 30-54% alumina (Al2O3) dan selebihnya terdiri dari campuran silika, 
berbagai oksida besi dan titanium dioksida. ANTAM berencana meningkatkan nilai 
bauksit yang dimilikinya melalui pengembangan proyek-proyek alumina. 
Gambar 4.6 
Batubara 
 
 
 
 
 
Sumber: www.antam.com 
ANTAM melalui salah satu entitas anaknya yaitu PT Indonesia Coal 
Resources, memproduksi komoditas batubara melalui tambang batubara Sarolangun 
yang berlokasi di Propinsi Jambi, Indonesia. Cadangan batubara (non-JORC) 
tambang Sarolangun berjumlah 8,25 juta ton dengan kualitas batubara rata-rata 
sekitar 5.300 sampai 5.500 Kcal/kg. Saat ini penjualan batubara Sarolangun 
dilakukan ke konsumen dalam negeri dan untuk ekspor. 
Gambar 4.7 
Feronikel 
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Sumber: www.antam.com 
Feronikel yang merupakan salah satu produk utama ANTAM, diproduksi 
melalui pengolahan bijih nikel kadar tinggi (saprolit) melalui proses pyrometalurgi. 
Feronikel ANTAM mengandung sekitar 20% nikel dan sekitar 80% besi. Diproduksi 
dalam bentuk shots (butiran) atau ingots (batangan) serta dengan karbon kadar tinggi 
atau karbon kadar rendah, feronikel digunakan sebagai bahan baku untuk produksi 
baja nirkarat. 
5. Konsumen PT ANTAM 
Komitmen perusahaan adalah memastikan produk yang dihasilkan sesuai 
dengan keinginan konsumen serta pengirimannya tepat waktu. Komitmen ini 
menjadikan ANTAM memiliki hubungan bisnis jangka panjang dengan perusahaan-
perusahaan terkemuka d Asia dan Eropa. ANTAM memiliki basis konsumen yang 
terdiversifikasi secara geografis dan terus berupaya untuk menambah jumlah 
konsumen untuk memperluas basis pemasaran produknya.  
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Volume penjualan ANTAM pada dasarnya adalah sama dengan volume 
produksi. Hampir seluruh produk ANTAM diekspor dengan pengecualian komoditas 
emas dan perak, sehingga 99% penjualan berdenominasi atau didasarkan pada dolar 
Amerika. Konsumen utama ANTAM adalah perusahaan internasional terkemuka 
yang tersebar di Eropa dan Asia. Untuk membantu hubungan pemasaran, ANTAM 
memiliki kantor perwakilan di Tokyo, Jepang untuk melayani pasar Asia Timur Laut. 
ANTAM lebih menyukai untuk memiliki kontrak jangka panjang dengan volume 
penjualan tetap dan skema harga yang mengacu pada harga pasar. Tenor kontrak 
penjualan perusahaan adalah antara satu hingga sepuluh tahun. Karena bentuk produk 
ANTAM berupa komoditas, sulit untuk membedakan produk perusahaan dengan 
produk kompetitor lain. Perusahaan juga berusaha membedakan dirinya melalui 
pengiriman produk berkualitas tinggi secara tepat waktu.  
6. Strategi PT ANTAM 
Pada dasarnya tujuan kami adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui 
penurunan biaya seiring dengan usaha bertumbuh guna menciptakan keuntungan 
yang berkelanjutan. Strategi kami adalah tetap berfokus pada bisnis inti perusahaan. 
Manajemen seringkali bertanya pada diri sendiri, “Bagaimana kita dapat memperoleh 
nilai yang maksimal melalui pemanfaatan cadangan yang dimiliki?” Pembangunan 
kekuatan perusahaan menjadi dasar untuk menjamin profitabilitas yang bersifat 
jangka panjang. Melalui maksimalisasi output produksi, perusahaan dapat 
meningkatkan pendapatan serta menurunkan tingkat biaya.  
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Kami berusaha untuk mempertahankan pertumbuhan melalui proyek-proyek 
pengembangan yang solid, aliansi strategis, akuisisi, serta peningkatan kualitas dan 
nilai cadangan dari sekedar menjual bahan mentah dan beralih untuk lebih 
meningkatkan kegiatan pemrosesan. Kami berusaha untuk mempertahankan kekuatan 
keuangan perusahaan. Melalui peningkatan perolehan pendapatan, kami dapat 
memastikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban, mendanai 
pertumbuhan masa depan, serta memberikan imbal hasil bagi pemegang saham 
melalui pembayaran dividen. 
7. Tata Kelolah Yang Baik  
Struktur tata kelola perusahaan secara garis besar tergambarkan pada organ 
utama ANTAM yaitu Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan 
Direksi. Sebagaimana dimaksud dalam anggaran dasar ANTAM dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, masing-masing organ mempunyai peran penting 
dalam penerapan GCG dan menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya 
masing-masing untuk kepentingan ANTAM. RUPS merupakan wadah para 
pemegang saham yang memiliki wewenang yang tidak dilimpahkan kepada Dewan 
Komisaris dan Direksi. Direksi bertanggung jawab penuh atas pengelolaan ANTAM 
sesuai amanah yang diberikan, sedangkan Dewan Komisaris melakukan pengawasan 
yang memadai terhadap pengelolaan yang dilakukan oleh Direksi serta melakukan 
penasihatan agar kinerja ANTAM lebih baik. Dewan Komisaris dan Direksi diangkat 
dan diberhentikan oleh RUPS. Fungsi Direktur Independen pada sistem satu Dewan 
sebagaimana berlaku di ASX terwakili oleh Dewan Komisaris dalam sistem dua 
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Dewan. Dewan Komisaris dan Direksi ANTAM memiliki kesamaan persepsi 
terhadap visi, misi, dan nilai-nilai ANTAM yang menunjukkan keseimbangan 
hubungan kedua organ tersebut untuk memelihara keberlanjutan usaha ANTAM 
dalam jangka panjang. 
Dewan Komisaris, Komite-komite di tingkat Dewan Komisaris, Direksi, dan 
manajemen senior terus meningkatkan kapabilitas di dalam proses pengawasan dan 
pengelolaan perusahaan, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Semua pihak juga berupaya untuk memperkuat hubungan kerja satu sama lain. 
Singkatnya, ANTAM menyadari pentingnya hubungan kerja yang harmonis serta 
kerjasama diantara organ-organ tata kelola, manajemen dan staf untuk 
mempertahankan dan meningkatkan praktik GCG di ANTAM secara berkelanjutan. 
Untuk mendukung fungsi pengawasan, Dewan Komisaris telah membentuk tiga 
Komite Penunjang Dewan Komisaris yakni Komite Audit, Komite Good Corporate 
Governance, Nominasi dan Remunerasi (GCG-NR) dan Komite Manajemen Risiko.  
Setiap Komite diketuai oleh anggota Dewan Komisaris, dan tugas serta 
tanggung jawab masing-masing Komite tercantum dalam masing-masing piagam 
yang dimiliki. Evaluasi kinerja Dewan Komisaris dilakukan melalui Komite GCG-
NR dengan metode self assessment dengan indikator sebagaiman tercantum dalam 
Charter Dewan Komisaris.Hasil kinerja dilaporkan di dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS).  
Evaluasi kinerja Direksi dilakukan oleh Dewan Komisaris berdasarkan Key 
Performance Indicators (KPIs) dan hasilnya dilaporkan di dalam RUPS. Evaluasi 
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kinerja Komite Penunjang Dewan Komisaris dilakukan menggunakan sistem self-
assessment. Evaluasi dilakukan menggunakan beberapa kriteria seperti kehadiran di 
rapat Komite. Sebagai tambahan, Komite juga dievaluasi menggunakan aspek 
pengetahuan dan pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab Komite. Di level 
manajemen, ANTAM mengadopsi Sistem Manajemen berbasis Kinerja untuk 
mengevaluasi kinerja manajemen senior yang didasarkan pada beberapa faktor kunci 
seperti manajemen biaya, inovasi dan proses operasional. Kinerja masing-masing 
senior manajemen terhubung dengan kinerja Direksi yang keseluruhannya berada 
dalam sistem Key Performance Indikator. Setiap tahun Direksi bertemu dengan 
senior manajemen dari unit bisnis di dalam forum Rapat Pimpinan untuk 
mengevaluasi dan memberi masukan terhadap kinerja masing-masing unit bisnis.  
Kebijakan Tata Kelola Perusahaan dilaksanakan oleh ANTAM dengan 
memberlakukan Pedoman Kebijakan Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance 
Policy), Standar Etika Perusahaan (Code of Conduct, COC), Pedoman Kerja 
(Charter) Dewan Komisaris, Charter Direksi, Charter Komite Penunjang Dewan 
Komisaris, Charter Internal Audit, Pedoman Kebijakan Manajemen Perusahaan 
(Corporate Management Policy), Pedoman Kebijakan Manajemen Risiko, serta 
kebijakan-kebijakan lainnya seperti Sistem dan Prosedur Operasional (Standard and 
Operating Procedure) serta Instruksi Kerja (Work Instructions). Soft structure Good 
Corporate Governance (GCG) ini dipublikasikan dalam portal internal dan situs 
ANTAM, serta selalu dikaji secara berkala setiap tahun dan dilakukan revisi untuk 
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disesuaikan dengan situasi dan kondisi ANTAM yang berjalan, praktik terbaik GCG 
serta penyesuaian terhadap peraturan perundangan yang berlaku.  
Anggaran Dasar (AD) Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, 
terakhir sebagaimana yang tercantum dalam akta pernyataan keputusan rapat 
perubahan anggaran dasar PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT ANEKA 
TAMBANG Tbk, disingkat PT ANTAM (Persero) Tbk, No. 03 tanggal 2 Mei 2017 
yang dibuat dihadapan Mochamad Nova Faisal, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta 
Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat nomor AHU-0011667.AH.01.02.TAHUN 
2017 tertanggal 30 Mei 2017 dan pemberitahuannya telah disampaikan kepada 
Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah 
diterima sesuai dengan Surat nomor AHU-AH.01.03.0140618 tanggal 30 Mei 2017. 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Nama Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT ANEKA  TAMBANG Tbk atau disingkat PT ANTAM (Persero) Tbk menjadi PT 
ANEKA TAMBANG Tbk atau disingkat PT ANTAM Tbk Nomor 89 tanggal 29 
November 2017. 
Beberapa peningkatan untuk mengimplementasikan GCG ke seluruh enititas 
Perusahaan dilakukan antara lain dengan melakukan restrukturisasi organisasi yang 
terencana dan efisien serta secara berkala melakukan perekrutan dan pengembangan 
kualitas sumber daya manusia sesuai dengan meningkatnya aktivitas perkembangan 
usaha ANTAM; penyempurnaan Sistem Manajemen Kinerja dan Sistem Manajemen 
Unjuk Kerja untuk mendukung sistem penilaian kinerja yang lebih obyektif dan 
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wajar, mereview secara berkala atas kesesuain Management Policy, Standard 
Operating Procedure (SOP) dan Work Instruction (WI), khususnya untuk aktivitas 
baru ANTAM; melakukan penyempurnaan atas sistem pengendalian internal; 
memberlakukan penerapan manajemen risiko di seluruh lini kegiatan usaha ANTAM; 
dan melakukan sosialisasi dan internalisasi penerapan GCG di ANTAM.  
Guna mengetahui tingkat penerapan GCG di Perusahaan, ANTAM melakukan 
penilaian penerapan GCG secara konsisten setiap tahunnya sejak tahun 2004. 
Penilaian dilakukan oleh Pihak Independen dengan menggunakan parameter SK-
16/MBU/2012 dari Kementerian BUMN, ASX Corporete Governance Principles & 
Recommendations, ASEAN CG Scorecard serta Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
Terbuka dari Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu ANTAM secara aktif ikut serta 
dalam penilaian Corporate Governance Perception Index (CGPI) dari Indonesia 
Institute of Corporate Governance (IICG) dan memperoleh predikat Most Trusted 
Company. Hasil penilaian penerapan GCG di ANTAM ini juga dilaporkan dalam 
RUPS.  
Dalam rangka menegakkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 
(Good Corporate Governance) dan Standar Etika (Code of Conduct) di PT ANTAM 
(Persero) Tbk (ANTAM), dengan ini diumumkan hal-hal sebagai berikut:  
a. Dewan Komisaris, Direksi, seluruh jajaran pegawai ANTAM, dan entitas 
anak ANTAM (Insan ANTAM) DILARANG untuk menerima hadiah atau 
gratifikasi dalam bentuk apapun, baik secara langsung maupun tidak 
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langsung dari seluruh stakeholders ANTAM, termasuk tetapi tidak terbatas 
pada Hari Raya Idul Fitri. 
b. Sekiranya ada pihak-pihak yang mengetahui adanya Insan ANTAM yang 
meminta/menerima hadiah atau gratifikasi kepada/dari stakeholders dengan 
mengatasnamakan pribadi maupun ANTAM, dimohon untuk melaporkan 
kepada kami melalui email: whistleblowing@antam.com, dengan 
mencantumkan identitas yang jelas. 
Sehubungan dengan maraknya penawaran produk (feronikel, emas, perak dan 
logam mulia lainnya, & batubara), penawaran sponsorship kegiatan tertentu yang 
mengatasnamakan ANTAM, Direksi ANTAM, maupun afiliasi ANTAM lainnya, 
serta penipuan berkedok rekrutmen pegawai, kami menghimbau kepada masyarakat 
agar berhati-hati terhadap berbagai upaya penipuan tersebut. ANTAM TIDAK 
PERNAH memungut biaya apapun dalam setiap tahapan rekrutmen pegawai dan 
TIDAK PERNAH BEKERJA SAMA dengan pihak manapun untuk pengurusan 
akomodasi dan transportasi. 
B. Hasil Dan Pembahasan 
1. Penerapan Konsep Amanah dalam Praktik Pelaporan Akuntansi Kreatif 
Amanah adalah suatu yang dipercayahkan kepada orang lain untuk digunakan 
semestinya sesuai dengan keinginan yang mengamanahkan. Menurut Agung dan 
Desma (2016) Amanah meliputi segala yang berkaitan hubungan interpersonal antar 
manusia dengan Sang Penguasa Alam, yaitu Allah. Seperti yang dikemukan oleh pak 
Fiktor yaitu: 
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“Amanah itu suatu tugas yang diberikan kepada kita baik itu 
amanah dari sang Pencipta maupun dari atasan, dimana harapannya 
itu kita mampu, mampu melakukan secara bertanggung jawab 
artinya searah dengan apa yang disampaikan atasan artinya pada 
saat itu di adalam khususnya di dalam perusahaan Antam, di mana 
perusahaan mempunyai visi misi, nah visi misi itu di dalam 
pencapaian target kami di depan menjadi perusahaan yang berkelas 
dunia tentunya amanah ke setiap orang atau tugas setiap orang ini 
harus seiring artinyakalau kita semua mau melakukan tugas itu 
dengan rasa bertanggung jawab penuh, karena ada juga orang yang 
maunya diakan, dia tidak tau bahwa yang tentunya yang kita tau di 
dalam amanah itu yang memberikan tugas itu jauh lebih tau kondisi 
perusahaan di banding kita yang dibawah. Semakin dibawah kita 
semakin rendah tingkat pengetahuan kita ke perusahaan begitu yang 
paling tahu yang paling diatas. Hanya terkadang kita merasa  bahwa 
kita banyak taulah begitu. Nah masalahnya lagi yang paling parah 
karna pada saat kita melaksanakan tugas-tugas ini banyak-banyak 
faktor di situ.  
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa amanah adalah tugas atau wewenang 
yang harus dijalankan oleh penerimah amanah itu sendiri sehingga apa yang 
diinginkan oleh pemberi amanah tersebut bisa kita kerjakan atau jalankan sesuai 
dengan harapan yang diinginkan. Pernyataan diatas juga sejalan dengan teori yang 
saya gunakan yaitu SET, dimana teori ini menjadikan Allah senagai sumber amanah 
utama atas amanah yang akan dijalankan. Sehingga apa yang kita kejakan akan di 
awasi oleh Sang Pencipta Alam. Dalam ANTAM itu sendiri juga mengutamakan 
Allah sebagai sumber amanah utama. Menurut Triyuwono (2006) Secara implisit 
dapat kita pahami bahwa SET tidak mendudukkan manusia sebagai pusat dari segala 
sesuatu sebagaimana dipahami oleh antroposentrisme. Tapi sebaliknya, SET 
menempatkan Allah sebagai pusat dari segala sesuatu. Allah menjadi pusat tempat 
kembalinya manusia dan alam semesta. Oleh karena itu, manusia di sini hanya 
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sebagai wakilnya (khalitullah fil ardh) yang memiliki konsekuensi patuh terhadap 
semua hukum-hukum Allah. Kepatuhan manusia (dan alam) semata-mata dalam 
rangka kembali kepada Allah dengan jiwa yang tenang. Proses kembali ke Allah 
memerlukan proses penyatuan diri dengan sesama manusia dan alam sekaligus 
dengan hukum-hukum yang melekat di dalamnya. Apabila kita merasa lebih tahu dari 
atasan atau pemberi amanah tersebut akan menghasilkan hasil yang tidak sesuai 
dengan yang diinginkan oleh pemberih amanah. Amanah itu suatu tanggung jawab 
yang dipikul oleh seseorang atau titipan yang diserahkan kepadannya untuk 
diserahkan kembali kepada orang yang berhak. Bahwasannya manusia adalah 
hakikatnnya makhluk yang bersosial yang saling membutuhkan satu sama lainnya, 
semata-mata tiada lain hanya untuk mencari ridha dari Allah SWT (Pulungan, 
2006:14). 
Amanah dalam perusahaan itu sangatlah diperlukan sesuai dengan yang di 
katakan Pak Foktor di atas di dalam perusahaan itu kita sebagai karyawan yang di 
amanahkan harus benar-benar menjalankan amanah yang di berikan atau tugas yang 
diberikan, jangan merasa kita yang dibawah lebih tau apa yang dibutuhkan 
perusahaan padahal kita ini adalah bawahan yang masih kurang tau tentang 
perusahaan seperti yang contoh di berikan oleh pak Fiktor yaitu: 
“Contoh di kami itu adanya keterlibatan serikat pekerja, yang 
merasa serikat pekerja dia merasa banyak tau akhirnya dia banyak 
konotasi ini, konotasi dalam tanda kutip bukan melawan tapi 
banyak debat bila di perintah nah padahal itu tadi percayalah bahwa 
diatas memberikan arahan-arahan yang kira-kira arahnya untuk 
kemajuan perusahaan bukan untuk kemajuan-kemajuan kelompok 
apa lagi pribadi-pribadi tapi kemajuan perusahaan. 
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Dari contoh yang dipaparkan di aras menjelaskan bahwa kita sebagai bawahan 
jangan merasa kita jauh lebih tau tentang perusahaan di banding atasan karena akan 
menimbulkan konotasi atau banyak debat dengan atasan, kita harus percaya bahwa 
atasan akan memberikan arahan-arahan atau tugas untuk kemajuan perusahaan bukan 
untuk kemajuan kelompok ataupun pribadi akan tetapi semata-mata hanya untuk 
kemajuan perusahaan kedepannya. 
Amanah dalam laporan keuangan merupakan suatu tugas yang diberikan oleh 
atasan untuk membuat laporan keuangan sesuai dengan apa yang di perintahkan oleh 
atasan dan melaporkan hasil atau keadaan perusahaan yang sebenarnya sehingga 
tidak ada yang dirugikan oleh hasil dari laporan keuangan itu sendiri. Hasil 
wawancara dengan kepala keuangan menjelaskan bahwa: 
“Nah di Antam itu ada yang namanya GCG Goog Corporate 
Governance yang atrinya bahwa di kami itu semuanya serba 
terbuka, kalau pun ada keterlibatan pihak luar dalam pengadaan-
pengadaan darang ataupun jasa itu harus melalui prosedur yang 
benar, jadi misalnya ade mau ikut di kami tidak serta merta ade itu 
bisa diterima karna belum terdaftar di kami sebagai mitra kerja, 
harus pi melalui diterima sebagai mitra kerja kemudian setelah itu 
didalam perjalannya pun itu melalui proses yang diatur oleh 
perusahaan ada yang di ada yang dibilang pengunjungan langsung 
ada juga di bilang lelang dan sebagainya itu sesuai dengan aturan 
yang ada di kami kalau nilainya sekian rupiah ini bisa di tunjuk tapi 
kalau nilainya sekian rupiah harus di lelang misalnya. 
 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa perusahaan PT ANTAM dalam 
pembuatan laporan keuangan Sangatlah terbuka seperti yang di jelaskan di atas 
bahwa perusahaan ini ada yang dikenal dengan istilah GCG atau tata kelolah 
perusahaan yang baik. Dengan adanya GCG bisa membuat para insan untuk bisa 
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saling mengetahu apa yang ada dalam perusahaan baik itu dari luar perusahaan apa 
lagi insan perusahaan itu sendiri. Sejalan dengan apa yang di sampai di dalam profil 
perusahan yaitu Penerapan praktik terbaik Corporate Governance secara konsisten 
dan berkesinambungan merupakan komitmen penuh dari ANTAM dalam pengelolaan 
ANTAM dengan menjaga keseimbangan antara kepentingan pemegang saham 
maupun kepentingan stakeholders lainnya. Dalam menerapkan Good Corporate 
Governance (GCG), ANTAM tidak hanya sekedar memenuhi kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan saja, tetapi bersungguh-sungguh menerapkannya 
dalam segala kegiatan operasional ANTAM yang dijalankan dengan senantiasa 
memperhatikan prinsip-prinsip GCG yaitu Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency dan Fairness. 
Sebagai wujud penerapan GCG yang komprehensif, ANTAM berupaya untuk 
dapat mengadopsi standar terbaik yang berlaku secara internasional seperti Australian 
Securities Exchange (ASX) Corporate Governance Principles and Recommendations 
3rd Edition yang diterbitkan oleh ASX Corporate Governance Council, ASEAN 
Corporate Governance Scorecard yang diterbitkan oleh ASEAN Capital Market 
Forum, standar yang berlaku di Indonesia seperti Pedoman GCG yang diterbitkan 
oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) tahun 2006, standar 
penerapan GCG untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dikeluarkan oleh 
Kantor Kementerian Negara BUMN, yaitu Peraturan Menteri Negara BUMN No. 
Per-01/MBU/2011 dan SK-16/S MBU/2012 serta Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan. 
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Sesuai dengan visi, misi, tujuan dan strategi, serta ruang lingkup kegiatan 
operasional ANTAM yang terus berkembang dan kebijakan ekspansi usaha di bidang 
eksplorasi dan pemrosesan hasil tambang serta produk derivatifnya, ANTAM selalu 
berusaha untuk menerapkan GCG secara konsisten agar tujuan komitmen penerapan 
GCG yang dibangun dapat tercapai. Adapun tujuan penerapan GCG di ANTAM 
adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatkan kinerja ANTAM dengan proses pengambilan keputusan yang 
lebih baik dan berhati-hati (prudent) dengan selalu memperhatikan kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengendalikan 
risiko yang timbul, serta menghindari benturan kepentingan.  
b. Meningkatkan profesionalisme dan pengembangan sumber daya manusia 
ANTAM dengan melakukan penilaian kinerja yang lebih obyektif, transparan 
dan wajar, serta membangun struktur organisasi yang efisien dengan fungsi, 
sistem dan pertanggungjawaban yang jelas.  
c. Mengoptimalkan potensi dan nilai tambah sumber daya alam secara ekonomis 
dengan pengelolaan risiko yang lebih efektif.  
d. Memastikan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan secara prudent dan 
terkendali, dan menyusun laporan keuangan ANTAM secara akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan dengan suatu sistem pengendalian internal yang 
handal dan manajemen risiko yang sehat.  
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e. Meningkatkan kepercayaan investor, kreditur dan pemegang saham dengan 
selalu melakukan pengkinian data/informasi yang materiil dan relevan secara 
transparan, akurat, berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan.  
f. Memperhatikan kepentingan stakeholders ANTAM dengan memperjelas hak 
dan kewajiban masing-masing pihak, serta melaksanakan hubungan usaha 
yang sehat dan bertanggung jawab.  
g. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dan ikut berperan aktif melestarikan 
lingkungan, khususnya di sekitar kegiatan operasi ANTAM. 
Sesuai dengan tujuan ANTAM menjalankan GCG terdapat di poin 4, 5 dan 6 
di jelaskan bahwa setipa pembuatan laporan keuangan harus menyajikan laporan 
keuangan yang akurat dan dapat dipercaya baik itu untuk pengguna lapotan internal 
maupun eksternal. Di sini juga dijelaskan bahwa setiap transaksi-transaksi yang di 
lakukan oleh insan perusahaan akan diketahui semua oleh pihak perusahaan karna 
dalan perusahaan ini ada yang di sebut dengan ODP atau Online Documen Paiment di 
mana setiap transaksi yang dilakukan akan terbaca sampai proses terahir dan akan di 
ketahui semua pihak perusahaan. Seperti yang di jelaskan dalam wawancara yaitu: 
“Nah dalam kaitanya di dalam pembuatan laporan keuangan ini yah 
tentunya hampir-hampir tidak ada celah yang bisa di mainkan 
hampir-hampit tidak ada celah karna kenapa kita pake sistem 
pembayaran yang namanya ODP Online documen Paiment dimana 
histori waktu pemasukan data keuangan ini itu terbaca sampai ke 
proses yang kedepannya sampai orang yang ke terahir itu 
historinya tercatat siapa yang membuat laporan ini kalau salah 
kalau dikoreksi awal misalnya saya melakukan persetujuan itu saya 
akan baca kalau tidak setuju saya akan rijek untuk di kembalikan 
untuk perbaiki dulu baru naik ke atas itu pun harus lengkap dengan 
dokumen-dokumen pendukung apakah misalnya tiketnya apakah 
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misalnya anu hotel laporan dari hotel itu harus lengkap semua 
termaksud pembelian-pembelian barang apa semua harus lengkap 
semua dengan nota-nota yang tidak mudah kamu bisa adakan 
misalnya anggaplah bikin nota sendiri di situ ada materei kemudian 
kita merasa ada kejanggalan dalam harga kita akan cek langsung ke 
lokasi yang ditunjukan.” 
 
 Apa bila terdapat kesalahan atau tidak sesuai dengan keadaan perusahaan 
maka akan di kembalikan kepada yang bersangkutan untuk melakukan pemeriksaan 
ulang untuk diperbaiki kemudian melaporkan ulang kepada atasan dan disertai 
dengan dokumen pendukung untuk membetulkan transaksi tersebut. Sebagai contoh 
yang diberikan Pak Fitor dalam wawancara yaitu: 
“Saya tanya misalkan ade belikan lemari inilah kamu beli di 
informal kamu sampaikan di saya kamu beli di informal harganya 
sekian, saya akan cek di sana di Informal pada saat harga ini saya 
tahu harganya ini sekitar tujuh ratusan  baru ade bilang harganya 
sembilan ratusan jadi saya cek di sana apakah betul ini lemari 
harganya sembilan ratusan pada saat di beli, saya cek di Informal 
pada saat tanggal begini ibu jual lemari harganya berapa karna 
kamu sudah tidak keluarkan bikin nota yang palsu misalnya-
misalnya, sementara kita tau kalau setiap pembelian di Informal 
di notanya ada logo Informal dan setiap selesai transaksi”. 
 
Maksud dari contoh di atas menjelaskan bahwa setiap kegiatan atau 
pembelian darang di perusanaa Antam harus melampirkan juga bukti-bukti yang 
digunakan baik itu nota dan lain-lain sehingga apa yang dikerjakan tidak 
menimbulkan kecurigaan didalamnya dan di Antam itu sendiri setiap pembelian 
darang atau jasa pihak perusahaan akan mengecek ketempat terjadinya transaksi 
apakah sesuai dengan apa yang di laporkan atau tidak. Seperti tanda bukti yang 
diperlihatkan oleh Pak Jafar yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan yaitu 
pengiriman barang, dimana semua dokumen yang berhubungan dengan transaksi 
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tersebut harus di lampirkan kemudian di laporkan kepada pimpinan. Pernyataan yang 
disampaikan di atas juga sama yang saya dapatkan di informan ke dua yaitu pak Jafar 
yang menjelaskan bahwa: 
“di Antam itu apa bila kita ingin mencairkan dana untuk 
penganggaran, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan yang 
akan di danakan harus di siapkan seperti surat kerja sama antar 
perusahaan contonya ini, ini surat pengiriman barang ke Pomala 
yaitu satu unit mobil jadi kita bikin surat perintah kerja jasa 
angkutan dengan PT Jasa Utama, setelah di sepakati maka kita 
melaporkan ke bagian keuangan untuk membayar jasa tersebut, tapi 
harus dengan dokumen-dokumen yang diperlukan sehingga dapat 
di acc untuk pembayaran jasanya” 
 
Dari penjelasan di atas, apa bila ingin pencairan dana harus melaporkan ke 
bagian keuangan untuk mengeluarkan uang atau pencairan dana tetapi harus beserta 
dengan dokumen-dokumen pendukung. Amanah sangatlah diperlukan dalam 
perusahaan, karenah kita bisa dipercaya oleh seseorang apabila amanah yang di 
berikan kepada kita bisa kita jalankan dengan baik dan menghasilakan hasil yang baik 
pula. Apalagi dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan hal itu sngatlah penting 
untuk diterapkan dalam jiwa seseorang atau semua insan dalam perusahaan. Dalam 
pembuatan laporan keuangan, amanah sangatlah di perlukan karena kita akan 
menjalankan perintah atasan dalam pembuatan laporan keuangan supaya laporan 
keuangan yang kita buat benar-benar sesuai dengan apa yang terjadi di dalam 
perusahaan sehingga tdak ada yang di rugikan atas laporan keuangan yang baik. Hasil 
lapotan keuangan sangatlah di perlukan oleh para pengguna laporan keuangan baik 
itu dari pihak internal maupun pikah eksternal. Seperti yang di jelaskan dari awal 
bahwa yang lebih utama adalah kita menjadikan Allah sebagai pemberi amanah yang 
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paling besar sehingga setiap kita melakukan sesuatu atau dalam hal ini pembuatan 
laporan keuangan harus disertai dengan kejujuran dan tanggung jawab sehingga kita 
bisa menjalankan amanah yang diberikan allah kepada kita.  
2. Penerapan Sifat Kejujuran dalam Praktik Pelapotan Akuntansi Kreatif 
Sifat jujur sangatlah penting dalam kehidupan karena kita tidak hanya jujur 
kepada orang lain tetapi kita juga harus jujur kepada diri kita sendiri bahwa yang kita 
lakukan ini adalah hal yang tdak di inginkan oleh Allah. Kejujuran adalah suatu hal 
yang sangat di utamakan untuk menilai seseorang apakah orang itu baik atau tidak. Di 
dalam perusahaan sangatlah di perlukan yang namanya kejujuran yang bisa membuat 
perusahaan maju apa bila semua insan mengutamakan kejujuran di dalam 
melaksanakan tugas yang di berikan. Seperti yang dikemukakan oleh informan pada 
saat wawancara dengan kepala keuangan menjelaskan bahwa: 
“Tentang kejujuran, Antam punya salah satu apayah, kita ada 
namanya PIONEER motto Antam pioneer ini di situ salah satu di 
poin I nya di dalam pioneer di mana P nya itu Profesionalism saya 
kasih liatkan gambaran kebetulan ini ada di kelender, nah 
profesionalisme dari huruf P nya, kemudian I itu bicara tentang 
Integrity, integrity ini di maksud dengan kejujuran, jadi konsisten 
integritasnya di sini apa yang diambil dari perusahaan itu dahwa 
nilai kejujuran itu ada di tempat-tempat kedua setalah profesional 
bukan berarti dia di dudukkan di tempat kedua tetapi dia masuk 
dalam nilai-nilai yang kami junjung tinggi, jadi integritas itu 
kejujuran itu menjadi salah satu tempat yang kami junjung tinggi. 
jadi terkait dengan kejujuran di dalam perusahaan ini diupayakan 
semua insan Antam itu dalam kondisi benar-benar memberikan 
informasi yang akurat yang benar adanya tidak di buat-buat apa 
yang terjadi kalaupun itu jelek saya sampaikan lah jelek jangan 
sampai kita sampaikan hal-hal berbaur kebohongan atau hoax kalau 
dalam bahasa sekarang di medsos tapi kalau di bahasa kita 
kebohongan jangan ada laporan-laporan fiktif.”. 
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Dari penjelasan di atas bahwa kejujuran merupakan modal yang sangat besar 
untuk setiap orang. Apa bila kita sudah tidak jujur pada seseorang pasti orang tersebut 
susah untuk mempercayai kita lagi bahkan dia tidak mau mempercayai kita 
sepenuhnya walau pun kita sudah berkata jujur. ANTAM juga mempunyai suatu 
budaya dalam perusahaan yang harus mereka junjung tinggi salah satunya adalah 
PIONEER dimana dalam poin ini terdapat kata Integrity atau kajujuran yang 
dijelaskan bahwa ANTAM senantiasa mengedepankan Integrity dalam melaksanakan 
kegiatan operasi secara konsisten berdasarkan prinsip-prinsip GCG, standar etika, dan 
kode etik bisnis. Jadi diharapkan semua insan dalam perusahaan Antam harus 
memberikan informasi yang akurat dan benar adanya. 
Dalam pembuatan laporan keuangan sangatlah di perlukan orang yang jujur 
sehingga apa yang disampaikan atau di laporkan dalam laporan keuangan perusahaan 
dapar dipercaya atau akutar sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan 
keputusan baik itu dari internal maupun eksternal perusahaan. Seperti yang dijelaskan 
dalam wawancara yaitu:  
“jadi didalam laporan keuangan itu semua GCG dan integriti 
menjadi tameng di kami jadi hal-hal yang di takutkan ini kami siap 
untuk di audit, dan audit itu tinggal KPK yang belum audit kami 
kalau internal, eksternal dari BPK, ada juga audit khusus dari 
beacukai melakukan audit juga di kami hampir semua badan-badan 
yang punya sertifikasi untuk menjalankan fungsi audit Antam jalan 
dan itu kita hargai mereka punya tugas untuk melihat kita punya 
hasil kerja laporan. 
 
Dari penjelasan diatas bahwa perusahaan antam dalam penyajian laporan 
keuangan siap untuk diperiksa atau di audit dari semua pihak baik itu dari pihak 
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Internal, Eksternal, BPK bahkan KPK mereka siapa untuk di audit karna mereka 
yakin bahwa laporan keuangan mereka bisa di andalkan atau dapat di percaya. 
ANTAM dalam melaporakan laporan keuangan sangatlah menjaga yang namanya 
kepercayaan pengguna laporan sehingga menerapkan kejujuran dalam setiap 
pembuatan laporan keuangan. ANTAM menyampaikan atau melaporkan keadaan 
keuangan atau laporan keuangan perusahaan sesuai dengan apa yang terjadi di dalam 
perusahaan sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang dapat merugikan orang banyak 
terutama perusahaan ANTAM.  
3. Penerapan Sifat Tanggung Jawab dalam Praktik Pelaporan Akuntansi Kreatif 
Tanggung jawab adalah pengakuan atas apa yang dilakukan baik itu di 
sengaja atau pun tidak di sengaja. Tanggung jawab dalam perusahaan sangatlah 
diperlukan karena apabila seseorang di berikan tugas maka mereka harus 
mengerjakannya sesuai dengan apa yang di tugaskan dan orang tersebut harus 
mempertanggung jawabkan apa yang di kerjakannya. Dalam wawancara dengan 
kepala keuangan menjelaskan bahwa: 
“Tanggung jawab ini kembali, begini memang tanggung jawab ini 
lebih ke masing-masing orang, nah tanggung jawab ini yang tadi 
saya bilang kalau kita rasa tanggung jawab ini memang satu hal 
sasaran akhir itu kalau kita merasa nyaman dengan kerja, kalau 
pekerjaan itu kita nikmati maka tanggung jawab kita disitu menjadi 
besar jadi orang-orang yang tdak bertanggung jawab adalah orang-
orang yang tidak menikmati pekerjaannya orang yang tidak senang 
dengan pekerjaannya nah maka tempatkanlah orang-orang sesuai 
dengan bidangnya masing-masing supaya dia bertanggung jawab 
betul” 
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Dari hasil wawancara dengan informan di jelaskan bahwa tanggung jawab 
tergantung pada penempatan posisi kerja, apa bila kita nyaman dengan posisi kerja 
kita maka tanggung jawab kita sangatlah besar, di mana tugas yang di berikan sudah 
sesuai dengan keahlian kita jadi tanggung jawab atas tugas kita sangatlah besar. Hasil 
yang kita buat atas tugas yang diberikan kita dapat mempertanggung jawabkan baik 
itu kepada yang memberikan tugas atau sang pencipta sekaligus. Laporan keuangan 
adalah salah satu laporan yang sangat penting bagi para para pihak yang 
berkepentingan untuk melihat kinerja suatu perusahaan. Apa bila laporan keuangan 
tersebut di sajakan tidak sesuai dengan keadaan perusahan maka orang yang membuat 
laporan tersebut harus bertanggung jawab dengan apa yang di telah laporkan dalam 
laporan keuangan. Seperti yang dijelaskan dalam wawancara yaitu: 
“Tanggung jawab keuangan itu hidup matinya kita apa bila salah 
dalam laporan ini maka anak-anak yang praktik disini saya bilang 
hati-hati menulis nilai jangan sampai nilai yang ditulikan salah. Itu 
semua berawal dari tanggung jawab kalau kita tidak hati-hati kita 
tidak ini karna rasa tanggung jawab kita kurang dan kita bisa 
terkesan masah bodoh nah ini namanya jauh dari tanggung jawab 
tapi kalau orang-orang yang punya tanggung jawab dia pekerjakan 
di bidang yang kita maksud dia buat inovasi-inovasi dan terkesan 
akan banyak inisiatif yang muncul”. 
 
Dari penjelasan diatas bahwa setiap orang harus mempertanggung jawabkan 
semua pekerjaannya terutama dalam bidang keuangan karna perusahaan hidup 
matinya tergantung dari laporan keuangan apa bila dalam laporan keuangan terdapat 
kesalah maka akan terdampak pada perusahaan bahwa perusahaan telah melakukan 
kesalah dalam pencatatan laporan keuangan. Diharapkan semua insan yang ada 
dalam perusahaan Antam diwajibkan Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 
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sehingga apa yang mereka kerjakan tidak terdapaty kesalah yang akan fatal terhadap 
perusahaan. 
Dalam perusahaan di wajibkan semua insan harus dapat mempertanggung 
jawabkan pekerjaan mereka seperti halnya dalam ANTAM mereka semua insan harus 
dapat mempertanggungjawabkan semua apa yang mereka kerjakan. Sehingga 
semuanya bekerja dengan benar-benar sehingga tidak terjadi kesalah atau kecurangan 
dalan pekerjaan karena mereka akan di minta untuk mempertanggung jawabkan 
pekerjaan mereka. Laporan keuangan yang dibuat harus dapat di pertanggung 
jawabkan kepada para pengguna terutama pihak eksternal yang tidak terlibat 
langsung dalam pembuatan laporan keuangan.  
Jadi konsep amanah, sifat kejujuran, sifat tanggung jawab sangatlah penting 
dalam setiap perusahaan baik itu perusahaan pemerintah maupun perusahaan swasta. 
Ketiga-tiga ini berperan penting dalam perusahaan karena apa bila di dalam 
perusahaan tidak menjalankan amanah yang baik maka perusahaan itu tidak akan 
berjalan dengan baik karena adanya keegoisan di dalam perusahaan yang membuat 
visi dan misi perusahan tdak efektif. Kejujuran di dalam perusahaan sangatlah 
diperlukan juga karena dengan adanya kejujuran perusahaan akan di percaya oleh 
semua pihak baik itu pihak internal maupun eksternal. Tanggung jawab juga sangat 
diperlukan di dalam perusahaan karena dengan adanya tanggung jawab semua insan 
akan mempertanggungjawabkan pekerjaannya sehingga tidak mengerjakan tugasnya 
dengan asal-asalan atau dalam hal ini tidak dapat diandalkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Amanah dalam perusahaan sangatlah diperlukan sehingga akan membuat 
tujuan perusahan bisa tercapai karena bukan hanya atasan yang dijadikan 
pemberi amanah tetapi terutama kepada Sang Pencipta Alam yaitu Allah. Ini 
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sudah diterapkan didalam PT ANTAM (Persero) Tbk. Sehingga dalam 
mencapai tujuan perusahaan bisa tercapai. Semua insan dalam ANTAM ini 
harus mengutamakan amanah atau tugas yang diberikan dan menyampaikan 
apa yang benar-benar terjadi di dalam perusahaan terutama dalam pelaporan 
sehingga tidak terjadi pelaporan akuntansi kreatif yang bisa merugikan 
perusahaan. 
2. Kejujuran juga dalam perusahaan sangatlah penting karena di dalam 
perusahaan adalah hal yang sangat dibutukan. Di dalam PT ANTAM 
(Persero) Tbk. Sudah menjadikan kejujuran dalam motto mereka yang harus 
mereka junjung tinggi, semua aktifitas yang di lakukan oleh ANTAM semua 
harus terbuka, sehingga tidak ada hal kecurangan dalam pelaporan di dalam 
perusahaan dan menghindari terjadinya pelaporan akuntansi kreatif. 
3. Tanggung jawab merupakan suatu hal yang juga di perlukan di dalam 
perusahaan. Hal ini sejalan dengan yang di lakukan PT ANTAM (Persero) 
Tbk menjadikan semua insannya harus dapat bertangung jawab atas semua 
tugas wewenang yang diberikan baik itu bertanggung jawab kepada pimpinan 
atau yang paling utama kepada Sang Pencipta Alam sehingga dalam 
perusahaan tidak terjadi pelaporan akuntansi kreatif. 
B. Saran 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka terdapat 
beberapa saran yang ada demi perbaikan yang akan datang. Saran yang dapat di 
sampaikan adalah di harapkan pihak perusahan memberikan informasi yang begitu 
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mendalam sehingga dalam mengelurkan hasil yang baik pula. Dan saran bagi 
penelitian selanjutnya adalah harus mengenal lebih jauh tempat penelitian kalian 
kalau bisa mendapatkan semua informasih yang berguna bagi penelitian selanjutnya.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1: Hasil Wawancara 
MANUSKRIP 
1. Bagaimana pendapat anda tentang amanah, amanah dalam perusahaan dan 
amanah dalam pembuatan laporan keuangan?  
2. Bagaimana pendapat anda tentang kejujuran, kejujuran dalam perusahaan dan 
kejujuran dalam pembuatan laporan keuangan? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang tanggung jawab, tanggung jawab dalam 
perusahaan dan atanggung jawab dalam pembuatan laporan keuangan? 
4. Dalam pembuatan laporan keuangan prosedur apa saja yang dibutuhkan dalam 
pembuatan laporan keuangan? 
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5. Dalam pembuatan laporan keuangan informasi dan data dari mana saja yang 
dibutuhkan? 
6. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pembuatan laporan keuangan? 
7. Hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam pembuatan laporan keuangan? 
8. Bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan dan tantangan tersebut? 
Jawaban: Informan pertama Pak Fiktor 
Amanah itu suatu tugas yang diberikan kepada kita dari atasan, dimana 
harapannya itu kita mampu, mampu melakukan secara bertanggung jawab artinya 
searah dengan apa yang disampaikan atasan artinya pada saat itu di adalam 
khususnya di dalam perusahaan Antam, di mana perusahaan mempunyai visi misi, 
nah visi misi itu di dalam pencapaian target kami di depan menjadi perusahaan yang 
berkelas dunia tentunya amanah ke setiap orang atau tugas setiap orang ini harus 
seiring artinyakalau kita semua mau melakukan tugas itu dengan rasa bertanggung 
jawab penuh, karena ada juga orang yang maunya diakan, dia tidak tau bahwa yang 
tentunya yang kita tau di dalam amanah itu yang memberikan tugas itu jauh lebih tau 
kondisi perusahaan di banding kita yang dibawah. Semakin dibawah kita semakin 
rendah tingkat pengetahuan kita ke perusahaan begitu yang paling tahu yang paling 
diatas. Hanya terkadang kita merasa  bahwa kita banyak taulah begitu. Nah 
masalahnya lagi yang paling parah karna pada saat kita melaksanakan tugas-tugas ini 
banyak-banyak faktor di situ. 
Contoh di kami itu adanya keterlibatan serikat pekerja, yang merasa serikat 
pekerja dia merasa banyak tau akhirnya dia banyak konotasi ini, konotasi dalam tanda 
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kutip bukan melawan tapi banyak debat bila di perintah nah padahal itu tadi 
percayalah bahwa diatas memberikan arahan-arahan yang kira-kira arahnya untuk 
kemajuan perusahaan bukan untuk kemajuan-kemajuan kelompok apa lagi pribadi-
pribadi tapi kemajuan perusahaan.  
Nah di Antam itu ada yang namanya GCG Goog Corporate Governance yang 
atrinya bahwa di kami itu semuanya serba terbuka, kalau pun ada keterlibatan pihak 
luat dalam pengadaan-pengadaan darang ataupun jasa itu harus melalui prosedur yang 
benar, jadi misalnya ade mau ikut di kami tidak serta merta ade itu bisa diterima 
karna belum terdaftar di kami sebagai mitra kerja, harus pi melalui diterima sebagai 
mitra kerja kemudian setelah itu didalam perjalannya pun itu melalui proses yang 
diatur oleh perusahaan ada yang di ada yang dibilang pengunjungan langsung ada 
juga di bilang lelang dan sebagainya itu sesuai dengan aturan yang ada di kami kalau 
nilainya sekian rupiah ini bisa di tunjuk tapi kalau nilainya sekian rupiah harus di 
lelang misalnya, nah dalam kaitanya di dalam pembuatan laporan keuangan ini yah 
tentunya hampir-hampir tidak ada celah yang bisa di mainkan hampir-hampit tidak 
ada celah karna kenapa kita pake sistem pembayaran yang namanya ODP Online 
documen Paiment dimana histori waktu pemasukan data keuangan ini itu terbaca 
sampai ke proses yang kedepannya sampai orang yang ke terahir itu historinya 
tercatat siapa yang membuat laporan ini kalau salah kalau dikoreksi awal misalnya 
saya melakukan persetujuan itu saya akan baca kalau tidak setuju saya akan rijek 
untuk di kembalikan untuk perbaiki dulu baru naik ke atas itu pun harus lengkap 
dengan dokumen-dokumen pendukung apakah misalnya tiketnya apakah misalnya 
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anu hotel laporan dari hotel itu harus lengkap semua termaksud pembelian-pembelian 
barang apa semua harus lengkap semua dengan nota-nota yang tidak mudah kamu 
bisa adakan misalnya anggaplah bikin nota sendiri di situ ada materei kemudian kita 
merasa ada kejanggalan dalam harga kita akan cek langsung ke lokasi yang 
ditunjukan.  
Saya tanya misalkan ade belikan lemari inilah kamu beli di informal kamu 
sampaikan di saya kamu beli di informal harganya sekian, saya akan cek di sana di 
Informal pada saat harga ini saya tahu harganya ini sekitar tujuh ratusan  baru ade 
bilang harganya sembilan ratusan jadi saya cek di sana apakah betul ini lemari 
harganya sembilan ratusan pada saat di beli, saya cek di Informal pada saat tanggal 
begini ibu jual lemari harganya berapa karna kamu sudah tidak keluarkan bikin nota 
yang palsu misalnya-misalnya, sementara kita tau kalau setiap pembelian di Informal 
di notanya ada logo Informal dan setiap selesai transaksi. 
Tentang kejujuran, Antam punya salah satu apayah, kita ada namanya 
PIONEER motto Antam pioneer ini di situ salah satu di poin I nya di dalam pioneer 
di mana P nya itu Profesionalism saya kasih liatkan gambaran kebetulan ini ada di 
kelender, nah profesionalisme dari huruf P nya, kemudian I itu bicara tentang 
Integrity, integrity ini di maksud dengan kejujuran, jadi konsisten integritasnya di sini 
apa yang diambil dari perusahaan itu dahwa nilai kejujuran itu ada di tempat-tempat 
kedua setalah profesional bukan berarti dia di dudukkan di tempat kedua tetapi dia 
masuk dalam nilai-nilai yang kami junjung tinggi, jadi integritas itu kejujuran itu 
menjadi salah satu tempat yang kami junjung tinggi, jadi terkait dengan kejujuran di 
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dalam perusahaan ini diupayakan semua insan Antam itu dalam kondisi benar-benar 
memberikan informasi yang akurat yang benar adanya tidak di buat-buat apa yang 
terjadi kalaupun itu jelek saya sampaikan lah jelek jangan sampai kita sampaikan hal-
hal berbaur kebohongan atau hoax kalau dalam bahasa sekarang di medsos tapi kalau 
di bahasa kita kebohongan jangan ada laporan-laporan fiktif.  
Jadi di dalam laporan keuangan itu semua GCG dan integriti menjadi tameng 
di kami jadi hal-hal yang di takutkan ini kami siap untuk di audit, dan audit itu 
tinggal KPK yang belum audit kami kalau internal, eksternal dari BPK, ada juga audit 
khusus dari beacukai melakukan audit juga di kami hampir semua badan-badan yang 
punya sertifikasi untuk menjalankan fungsi audit Antam jalan dan itu kita hargai 
mereka punya tugas untuk melihat kita punya hasil kerja laporan.  
Tanggung jawab ini kembali, begini memang tanggung jawab ini lebih ke 
masing-masing orang, nah tanggung jawab ini yang tadi saya bilang kalau kita rasa 
tanggung jawab ini memang satu hal sasaran akhir itu kalau kita merasa nyaman 
dengan kerja, kalau pekerjaan itu kita nikmati maka tanggung jawab kita disitu 
menjadi besar jadi orang-orang yang tdak bertanggung jawab adalah orang-orang 
yang tidak menikmati pekerjaannya orang yang tidak senang dengan pekerjaannya 
nah maka tempatkanlah orang-orang sesuai dengan bidangnya masing-masing supaya 
dia bertanggung jawab betul, tingkat kenyamanannya ini dan Antam itu sekarang 
menurut saya sejauh ini baguslah dalam penempatan-penempatan pegawai walaupun 
terkesan ada yang melintas itu bukan berarti bahwa, misalnya ada sarjana agama 
masuk ke bidang-bidang sosial mungkin secara ini bidang agamanya tidak ada untuk 
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memberikan ajaran agama di situ tapi dari pendidikan agama dia kan itu sosial juga 
ada hubungan rantai disana dimana dia jauh lebih muda pendekatannya masyarakat 
dibandingkan dengan orang lain yang Insinyur, ST ke situ malah lebih bagus ini. 
Intinya tanggung jawab mana kalah kita diberikan tanggung jawab itu jadikanlah itu 
sebagai bukan beban ini jadikan sebagai amanah yang memang kita harus laksanakan 
tanggung jawab itu di mana tanggung jawab itu kita tau dampaknya ke hanya pribadi 
kita saja mungkin secara personal pribadi dengan keluarga tanggung jawab kita 
mungkin yang di atas yang kuasa tapi dalam kaitannya tanggung jawab yang ini saya 
bilang yah intinya untuk menjalankan roda perusahaan itu roda kerja itu semua orang 
harus bertanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing-masing kita sudah 
diarahkan dengan tanggung jawab masing-masing jalankanlah itu karna semua itu ada 
kaitan dibidang apapun ade ada bisa menyulitkan orang lain kalau ade tidak 
bertanggung jawab.  
Contoh misalnya ade ini di bidang umum ade tidak melakukan tanggung 
jawab dengan benar di keuangan terganggu tidak ? yah jelas terganggu, akan 
mengganggu disana ade tidak menjalankan fungsi sebagai bidang umum akan 
mengganggu protokol akan mengganggu bidang-bidang lain karna akibat ade punya 
pekerjaan yang ini mengganggu juga konsistensi di bidang lain nah harapan kita 
semua orang menjalankan tugas tanggung jawab ini secara benar jadi melakukan 
tugas dengan di amanahkan dengan secara mungkin dari sisi waktu ini dalam 
kaitannya waktu segala macam apa peran di sana kalu kita bertanggung jawab dengan 
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penuh rasa tanggung jawab tentunya selesainya pekerjaan tadi ini tepat waktu tepat 
sasaran dan semua tidak akan berdampak kondisi-kondisi yang lain lah.  
Tanggung jawab keuangan itu hidup matinya kita apa bila salah dalam laporan 
ini maka anak-anak yang praktik disini saya bilang hati-hati menulis nilai jangan 
sampai nilai yang ditulikan salah. Itu semua berawal dari tanggung jawab kalau kita 
tidak hati-hati kita tidak ini karna rasa tanggung jawab kita kurang dan kita bisa 
terkesan masah bodoh nah ini namanya jauh dari tanggung jawab tapi kalau orang-
orang yang punya tanggung jawab dia pekerjakan di bidang yang kita maksud dia 
buat inovasi-inovasi dan terkesan akan banyak inisiatif yang muncul dia punya mau 
misalnya saya akan kembangkan seperti ini misalnya contoh teman-teman di 
keuangan kemarin kita yang lalu manual sekarang dengan segala sistem yang 
namanya ODP itu sampai hari ini itu pembaruan sistem terus berjalan terus ini sistem 
menuju kesempurnaan walaupun tidak ada yang sempurna tapi kesempurnaan secara 
manusiawi na kami berusaha mengejar bagai mana kondisi yang ada di antam betul-
betul bisa tranparansinya betul-betul karna kita salah satunya tranparansi ada selain 
PIONEER masih ada unsur-unsur lain yang ada poin yang namanya Tranparansi. 
Atrinya dalam kaitanya ini saya bicara bahwa antam punya nilai-nilai yang mewakili 
semua ini yang harus kami jalankan, selain tadi PIONEER ada juga transparansi kami 
punya budaya Antam. 
Jawaban kedua Pak Jafar 
Berhubungan dengan pengadaan barang dan jasa di perusahaan Antam itu 
harus benar-benar sesuai dengan keperluan kantor, karna kenapa setiap kegiatan yang 
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ada di perusahaan harus dipertanggung jawabkan, semua dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan yang akan di danakan harus di siapkan seperti surat kerja sama 
antar perusahaan contonya ini, ini surat pengiriman barang ke Pomala yaitu satu unit 
mobil jadi kita bikin surat perintah kerja jasa angkutan dengan PT Jasa Utama, 
setelah di sepakati maka kita melaporkan ke bagian keuangan untuk membayar jasa 
tersebut, tapi harus dengan dokumen-dokumen yang diperlukan sehingga dapat di acc 
untuk pembayaran jasanya.  
Seriap transaksi yang ada di perusahaan harus mengikuti prosedur-prosedur 
yang ada di perusahaan, bagaimana prosedurnya kalau ingin minta pembayaran atas 
transaksi yang kita lakukan untuk pencairan dananya, bagaimana kita seperti ade ini 
sebelum memberikan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan perusahaan ade 
harus mengikuti prosedur-prosedur yang ada seperti membuat surat untuk penelitian 
dan pengambilan data yang sesuai dengan kebutuhan ade. Prosedurnya yah seperti 
kemarin ade di suruh buat surat permintaan data perusahaan kemudian ibu inci 
membuatkan surat kepada pimpinan untuk mengacc kemudian menunjuk orang untuk 
untuk memberikan data yang diperlukan, meskipun kami tidak memberikan 
semuanya yang ade mau karna tidak semua dokeman-dokumen yang ada di sini bisa 
kami berikan ke ade karena dokumen itu merupakan rahasia kantor.  
 
Lampiran 2: Foto Wawancara 
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